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ABSTRAK 
ANALISIS FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU 

MENCEGAH KEKERASAN SEKSUAL PADA REMAJA PUTERI 

Adinda Reza Wibawati 

Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga 

Pendahuluan: Fenomena kekerasan seksual semakin hari semakin meresahkan. 
Kekerasan atau pelecehan seksual yang terjadi pada seorang remaja perempuan 
dikarenakan kurangnya pengawasan dan kesadaran sehingga dapat merugikan diri 
sendiri , Kekerasan pada perempllan juga dikarenakan pandangan masyarakat 
perempuan lebih lemah dari pada laki-Iaki. Kekerasan seksllal menimbulkan efek 
trauma yang cukup panjang bahkan hingga korban berusia dewasa. Terdapat 
berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah kekerasan seksual. Tujuan 
dari penelitian ini adalah menganalisis faktor apa saja yang berhubungan dengan 
perilaku mencegah kekerasan sekSllal pada remaja puteIi. 

Metode: Rancangan penelitian deskriptif-korelasi dengan pendekatan cross 
sectional. Keseluruhan respond en adalah remaja puteri SMAN 2 Cibitllng dengan 
poplliasi anak usia 15-19 tahun sebanyak 208 anak dengan sampel 139 responden. 
Teknik sampling menggunakan simple random sampling. Hasil di analisis dengan 
analisis deskriptif dan uji regresi logistik dengan nilai signifikansi pS 0.05. 

HasH dan analisis: Terdapat hllbungan yang signifikan antara pengetahuan 
(p=0.008) dengan perilaku mencegah kekerasan seksllal pada remaja puteri, 
terdapat hubungan antara sikap (p=O.O 10) dengan perilaku mencegah kekerasan 
seksual pada remaja puteri dan terdapat hubungan antara interaksi teman sebaya 
(p=0.007) dengan perilakll mencegah kekerasan seksual pad a remaja pllteri. 

Pembahasan dan kesimpulan: Peril aku mencegah kekerasan seksual pada remaja 
puteri berhubllngan dengan pengetahllan, sikap clan interaksi teman sebaya. Faktor 
yang paling berhllbungan clengan perilaku mencegah kekerasan seksllal aclalah 
faktor sikap. 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Interaksi teman sebaya, Pencegahan Kekerasan 
Seksual, Kekerasan Seksual 
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ABSTRACT 
ANALYSIS OF FACTORS RELATED TO BEHAVIOR TO PREVENT 

SEXUAL HARASSMENT OF TEENAGE GIRL 

Adinda Reza Wibawati 

Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga 

Introduction: The phenomenon of sexual harassment is increasingly troubling. 

Violence or sexual harassment that occurs to a female teenager is due to a lack of 
supervision and awareness so that it can halm herself. Violence against women is 

also because the view of society is that women are weaker than men. Sexual 

harassment has a traumatic effect that is long enough even for the victim to be an 

adult. There are various efforts that can be made to prevent sexual violence. The 

purpose of this study was to analyze what factors are associated with the behavior 

of preventing sexual harassment in teenage girl. 

Method: Descriptive correlation research design with cross sectional approach. All 

respondents were teenage girl of SMA 2 Cibitung, Bekasi with 139 respondents 

of a sample. The sampling technique uses simple random sampling. Data were 

collected by questioner and analyzed using logistic regression with a significant 

degree ofp <0.05. 

Results and Analysis: The results showed a significant relationship between 

knowledge (p=0.007) with behavior to prevent sexual harassment of teenage girl, 

there is a relationship between attitude (0.010) with behavior to prevent sexual 
harassment of teenage girl, there is a relationship between peer interaction 

(p=0.007) behavior to prevent sexual harassment of teenage girl. 

Discussion and conclusion: Preventing sexual harassment behavior among girls is 

related to knowledge, attitudes and peer interactions. The factor most closely related 

to sexual harassment prevention behavior is the peer interaction factor. 

Keywords: Knowledge, Attitude, Peer interaction, Prevention of sexual 

harassment, Sexual harassment, Sexual abuse, Sexual violence 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Fenomena kekerasan seksual semakin hari semakin meresahkan. Siapa saja 

dapat menjadi korban kekerasan seksual tanpa mengenal usia, status sosial, 

pangkat, pendidikan, dan jabatan (Rahayu, 2016). Remaja puteri menjadi salah satu 

individu yang rawan menjadi korban kekerasan seksual (Sumera, 2013). Kekerasan 

at au pelecehan seksual yang terj ad i pada seorang remaja perempuan dikarenakan 

kurangnya pengawasan dan kesadaran sehingga dapat merugikan diri sendiri, 

kekerasan pada perempuan juga dikarenakan pandangan masyarakat perempuan 

lebih lemah dari pada laki-1aki (Yulia Audina and Tianingrum, 2019). 

Menurut penelitian yang di1akukan oleh Partner for Prevention pada tahun 

2013 ditemukan bahwa 26-80% laki-I ak i pemah melakukan kekerasan seksual 

kepada perempuan atau remaja perempuan (Nazmi, 2017). Penelitian yang 

dilakukan oleh Sears, Byers & Price (2007) dalam (Nazmi , 2017) pad a 324 laki

laki dan 309 remaja perempuan dengan rentang usia 15-1 8 tahun , menunjukkan 

51 % remaja perempuan seri ng mengalami kekerasan sementara remaja laki-Iaki 

hanya 43 %. Menurut hasil Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja 

pada tahun 2019 (SP HAR 2019) yang dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak menunjukkan 1 dari 11 anak perempuan dan 1 

dari 17 anak laki-laki pemah mengalami kekerasan seksual (KPPPA, 2018). 

Tercatat 3.602 kasus kekerasan terhadap perempuan pada ranah publik dan 

komunitas. Sebanyak 58% kejahatan terhadap perempuan adalah kasus kekerasan 

seksual meliputi kasus pencabulan sebanyak 531, kasus pemerkosaan sebanyak 715 
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dan kasus pelecehan seksual 520 (KPPP A, 2018). Sementara itu, kasus 

persetubuhan sebanyak 176 kasus, sisanya adalah percobaan perkosaan dan 

persetubuhan (Komnas Perempuan, 2020). Berdasarkan data dari Catatan Tahunan 

(Komnas Perempuan, 2020), angka kasus kekerasan seksual yang terjadi di Jawa 

Barat sebanyak 2.738 kasus, tentunya angka tersebut merupakan angka kasus yang 

dilaporkan, masih banyak korban kasus kekerasan seksual yang tidak melapor 

dikarenakan takut dengan ancaman pelaku. Data dari Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPP A) Kabupaten Bekasi menyebutkan ada 

sebanyak 132 kasus kekerasan seksual yang teljadi di Kabupaten Bekasi sepanjang 

tahun 2020. Data tersebut meliputi perkosaan, pencabulan, perkawinan paksa, 

pelecehan seksual fisik, eksploitasi seksual dan pemaksaan aborsi. Dali data 

tersebut dapat dilihat angka kasus kekerasan seksual cukup memprihatinkan. 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju orang 

dewasa yang biasanya ditandai dengan perubahan baik secara biologis maupun 

psikologis (Santrock, 2007). Kondisi labil yang teljadi pada masa ini , membuat 

remaja sangat rentan menjadi korban kekerasan di rumah yang mungkin saja 

dilakukan oleh orang terdekat, maupun di luar rumah yang dapat dil akukan oleh 

orang lain (Rahayu, 2016). Kekerasan merupakan penggunaan kekuatan fisik dan 

otoritas, mengancam atau tindakan terhadap diri sendiri , orang lain atau 

sekelompok orang atau masyarakat yang dapat menyebabkan luka dan trauma, 

kematian, kerugian secara psikologis, pertumbuhan dan perkembangan yang tidak 

normal maupun perampasan hak (WHO, 2012). Trauma berkepanjangan akan 

timbul pada anak atau remaja yang mengalami kekerasan baik secara fisik, verbal 

maupun psikis (Rahayu, 2016). Kekerasan seksual dapat menimbulkan efek trauma 
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yang cukup panjang bahkan hingga korban berusia dewasa (Fu ' ady, 2011). Dampak 

kekerasan seksual sangat berpengaruh terhadap harga diri remaja yang terwujud 

dalam sikap dan perilaku remaja di masyarakat. Remaja akan memiliki gambaran 

diri yang negatif, selalu merasa takut, banyak diam, sulit percaya pada orang lain 

dan merasa tidak adil (Fu'ady, 2011). 

Terdapat berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah kekerasan 

seksual yaitu: upaya pencegahan kekerasan seksual oleh remaja itu sendili meliputi 

memilih teman yang memberikan pengaruh positif, memiliki pengetahuan tentang 

bentuk-bentuk kekerasan seksual, dan selalu waspada dengan orang yang tidak 

dikenali, kemudian upaya pencegahan kekerasan seksual yang dilakukan orang tua 

dan upaya pencegahan kekerasan seksual yang dilakukan oleh guru atau pihak 

sekolah (Stanley, 2000) dalam (Kumianingsih, 2015). Sebuah penelitian dilakukan 

oleh (Betty Ayu Astuti, 2015) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja 

yang baik akan menumbuhkan sikap positif remaja dalam me1akukan pencegahan 

kekerasan seksual. Selain itu, terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh (L6pez 

et al. , 2020) yang menemukan bahwa pelecehan seksual yang dilakukan oleh ternan 

sebaya dilaporkan oleh 13 ,5% siswa, dengan frekuensi yang 1ebih tinggi pada siswa 

1aki-laki, siswa dari kelas 5 dan 6. Teman berperan penting dalam menghindari 

terjadinya kekerasan seksual pada remaja, remaja dituntut untuk lebih selektif 

dalam memi1ih ternan agar dapat menjaga dirinya dari tindakan kekerasan seksual 

(Rahrnadani and Tianingrum, 2019). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 

10 remaja puteri di SMAN 2 Cibitung, didapatkan siswi SMAN 2 Cibitung 

memiliki perilaku negatif untuk mencegah kekerasan seksual dibuktikan dengan 8 

siswi memiliki pengetahuan yang minim tentang kekerasan seksual , 6 siswi 
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rnerniliki sikap yang negatif dikarenakan sering bergerurnul bermain dengan ternan 

laki-laki tanpa batasan, kernudian 5 siswi rnengatakan sering rnelihat ternannya 

berpacaran secara berlebihan. 

Berdasarkan fenornena tersebut, peneliti rnenggunakan teori Precede 

Proceed dari konsep Lawrence Green yang digunakan untuk rnengkaji rnasalah 

faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku rnencegah kekerasan seksual dan 

teori ini sesuai dengan faktor yang akan diarnbil oleh peneliti. Teori Precede 

Proceed ini rnerniliki 3 faktor utarna yaitu faktor predisposisi, faktor pendukung dan 

faktor pendorong. Pada penelitian ini, peneliti rnengarnbi13 faktor sebagai variabel 

independen yang terdiri dari faktor predisposisi yang rneliputi pengetahuan dan 

sikap, kemudian dari faktor pendorong yaitu interaksi ternan sebaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah faktor yang berhubungan dengan perilaku rnencegah kekerasan 

seksual pada rernaja puteri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. 

1.3.2. 

Tujuan Umum 

Menjelaskan faktor yang berhubungan dengan perilaku mencegah 

kekerasan seksual pada remaja puteri. 

Tujuan Khusus 

1. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dengan 

perilaku rnencegah kekerasan seksual pac\a remaj a puteri. 

2. Menganalisis hubungan sikap c\engan perilaku mencegah 

kekerasan seksual pada remaja puteli . 
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3. Menganalisis hubungan interaksi teman sebaya dengan 

perilaku mencegah kekerasan seksual pada remaja puteri 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. 

1.4.2. 

Teoritis 

Hasil penelitian 1111 diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu keperawatan, khususnya di bidang ilmu 

keperawatan matemitas dan anak mengenai analisis faktor yang 

berhubungan dengan perilaku mencegah kekerasan seksual pada 

remaja puteri. 

Praktis 

A. Bagi masyarakat 

Menambah pengetahuan masyarakat mengenai kekerasan seksual, 

sehingga angka kekerasan seksual yang terjadi di masyarakat 

semakin menurun. 

B. Bagi Tenaga Kesehatan 

Sebagai masukan bagi tenaga kesehatan untuk memberikan 

pengetahuan tentang kekerasan seksual pada remaja. 

C. Bagi Peneliti 

Sepanjang penelitian ini dilakukan dapat menjadi pengalaman yang 

berharga dalam rangka menambah wawasan keilmuan serta 

pengembangan diri peneliti khususnya di bidang penelitian 

lapangan. 
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2.1 Remaja 

BAB2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1. Definisi Remaja 

6 

Remaja berasal dari bahasa latin yaitu adolescene yang berarti 

bertumbuhnya kematangan seCaI-a fisik, sosial, dan psikologis pada diri 

seseorang (Sarwono, 2012). 

Menurut World Health Organization (WHO), remaJa adalah 

seseorang yang berada pada rentang usia 10-19 tahun. Masa remaja ditandai 

dengan pertumbuhan seksual sekunder dan kematangan seCaI-a seksual 

(WHO dalam Pusdatin Kemenkes, 2014). 

Sementara itu, menurut (BKKBN, 2017) rentang usia remaja adalah 

orang yang berada pada rentang 10-24 tahun dan belum menikah . Perbedaan 

antara defini si di atas, menunjukkan bahwa tidak ada kesepakatan yang 

menyeluruh tentang batasan usia pad a remaja. Meskipun begitu, masa remaja 

tetap diartikan dengan masa transisi atau peralihan dari anak-anak menuju 

dewasa. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

masa remaja adalah masa di mana seseorang berusia antara 10-24 tahun dan 

mulai tumbuh dari masa kanak menuju dewasa ditandai dengan perubahan 

secara fisik , psikologis dan sosial. 
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2.1.2. Batasan usia remaja 

Menurut (WHO dalam Pusdatin Kemenkes, 2014) remaJa adalah 

penduduk dalam rentang USIa 10-19 tahun. Sedangkan, menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan RI No. 25 tahun 2014, remaJa adalah penduduk dalam 

rentang USIa 10-18 tahun. Sementara itu, menurut (BKKBN, 2017) rentang 

usia remaja yaitu 10-24 tahun dan belum menikah. 

Menurut (Monks, 2014) membagi fase remaja dalam tiga tahap, yaitu : 

1. Remaja awallearly adolescence (12-15 tahun) 

2. Remaja pertengahanimiddle adolescence (15-18 tahun) 

3. Remaja akhirllate adolescence (18-21 tahun) 

2.1.3. Pertumbuhan remaja 

Perubahan fisik yang paling menonjol pada remaJa adalah 

pertumbuhan badan yang semakin besar dan tinggi. Se1anjutnya, alat-alat 

reproduksi mulai berfungsi (ditandai dengan haid pada wanita dan mimpi 

basah pada laki-laki) dan tanda-tanda pertumbuhan seksual sekunder yang 

tumbuh hingga munculnya aktivitas seksual clilanjutkan dengan hubungan 

seksual. (Sarwono, 2012) 

Ciri-ciri pertumbuhan sekunder remaja menurut (Hurlock, 1980) 

Pada laki-laki 

Tumbuhnya rambut di kemaluan, ketiak, dan wajah 

Otot sudah terbentuk dan kuat 

Suara berubah setelah rambut kemaluan timbul , suara menjadi serak, dan 

volume membesar 
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Benjolan pada dada rnulai terlihat 

Testis rnernbesar 

Ejakulasi (keluamya rnani) 

8 

Meningkatnya aktivitas produksi kelenjar rninyak sehingga akan rnudah 

tirnbul jerawat pada wajah 

Pertumbuhan pada perempuan : 

Pinggul menjadi lebar dan bulat sebagai akibat dari pembesaran tulang 

pinggul 

Payudara membesar dan puting susu rnenonjol dikarenakan 

berkernbangnya kelenjar 

Tumbuh ram but pada kemaluan dan ketiak 

Suara akan terdengar rnelengking 

Haid at au rnenstruasi 

2.1.4. Tahap perkembangan rernaja 

Menurut (Monks, et aI., 2006) tahap perkembangan, masa remaja 

dibagi menjadi 3 tahap, yaitu : 

1. Masa Rernaja Awal (12-15 tahun) 

Pada masa ini, seorang remaja akan mulai meninggalkan perannya 

sebagai anak-anak dan akan berusaha untuk menjadi individu 

yang tidak bergantung dengan orang tua. Ciri khas mas a ini an tara 

lain: bergaul dengan ternan sebaya, selalu ingin bebas, lebih peduli 

dan memperhatikan keadaaan tubuh dan mulai berpikir abstrak. 
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2. Masa Remaja Tengah (15-18 tahun) 

Masa ini ditandai dengan adanya perkembangan kemampuan 

berpikir yang baru. Pada masa ini, remaja sudah lebih mampu 

untuk mengarahkan dirinya sendiri (self-directed). Ciri khas masa 

remaja tengah antara lain : mulai mencari identitas diri , timbul rasa 

suka dengan lawan jenis, memiliki rasa cinta yang mendalam, 

mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, berkhayal tentang 

aktivitas seks. 

3. Masa Remaja Akhir (1 8-21 tahun) 

Masa ini ditandai dengan persiapan akhir individu menjadi remaja 

dan mulai memasuki masa dewasa. Selama pada masa remaja 

akhir, individu akan berusaha memantapkan tujuan hidup dan 

mengembangkan identitas dili (sense of personality identity). Ciri 

yang khas pada masa ini adalah : mengungkapkan identitas diri, 

lebih memilih dalam mencari teman sebaya, mulai memiliki citra 

diri, dapat mewujudkan rasa cinta, dan sudah memiliki 

kemampuan untuk berpikir abstrak. 

Tugas perkembangan remaja 

Masa remaja merupakan sebuah fase kehidupan yang penting dalam 

perkembangan individu. Masa remaja merupakan masa transisi yang dapat 

mengarahkan individu untuk menuju masa dewasa yang sehat. Remaja 

memiliki tugas perkembangan yang harus dijalankan dengan baik. 
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Menurut Havighrust dalam (Hatadi, 2014) tugas perkembangan 

adalah tanggungjawab yang harus diselesaikan atau dilakukan oleh individu 

pada fase atau periode kehidupan yang sedang dijalani. Seseorang akan 

berbahagia apabila berhasil menjalankan tugas perkembangannya dengan 

baik, tetapi sebaliknya apabila tidak bisa menjalankan tugas perkembangan 

dengan baik, maka seseorang akan mengalami kesulitan pada tahap 

perkembangan berikutnya. 

Adapun tugas-tugas perkembangan remaja menu rut Havighrust dalam 

(Saputro, 2018) meliputi : 

1. Menerima kenyataan terhadap perubahan fisik yang dialami dan 

dapat melakukan peran sesuai dengan tanggung jawabnya dan 

merasa puas terhadap keadaan tersebut. 

2. Belajar memiliki peran sosial dengan teman sebaya dan 

I ingkungan. 

3. Mendapatkan kebebasan dan terlepas dari ketergantungan 

terhadap orang tua. 

4. Mengembangkan wawasan intelektual dan memahami konsep

konsep tentang kehidupan bermasyarakat. 

5. Mencari keyakinan untuk hidup mandiri dalam bidang ekonomi 

agar mampu berdiri sendiri 

6. Mempersiapkan diri untuk memilih suatu pekeljaan yang sesuai 

dengan bakat dan kemampuannya. 

7. Mampu bertingkahlaku sesuai dengan nonna dan nilai yang 

berlaku di masyarakat. 
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8. Memperoleh informasi tentang kehidupan pemikahan dan 

mempersiapkan diri untuk memiliki dan membangun sebuah 

keluarga. 

9. Memiliki penilaian bahwa individu mampu bersikap tepat sesuai 

dengan pandangan ilmiah. 

2.2 Konsep Kekerasan Seksual 

2.2.1. Definisi kekerasan seksual 

askah Akademik Rancangan Undang-Undang tentang 

penghapusan kekerasan seksual oleh KOMNAS Perempuan menyebutkan 

bahwa kekerasan seksual adalah segal a perbuatan yang berbentuk pelecehan, 

penghinaan, penyerangan terhadap tubuh terkait dengan nafsu seksual, hasrat 

seksual, danJatau fungsi reproduksi yang tidak sesuai dengan kehendak 

seseorang atau tindakan yang dipaksa untuk dilakukan yang bertentangan 

dengan keinginan orang tersebut, dan dapat menyebabkan penderitaaan at au 

rasa sakit terhadap fisik, psikologis, seksual , dan kerugian ekonomi, sosial, 

budaya dan/atau politik (MaPPIFHUI, 2018). 

Kekerasan seksual dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau 

perilaku untuk memanfaatkan seseorang (termasuk anak-anak) dengan tujuan 

untuk melakukan kegiatan seksual dengan tekanan seCaI'a fisik maupun psikis 

(Ibung & Candra, 2008) 
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2.2.2. Bentuk-bentuk kekerasan seksual 

Menurut KOMNAS Perempuan (Komnas Perempuan, 20l3), 

terdapat 15 bentuk kekerasan seksual, yaitu : 

1. Perkosaan 

Serangan yang berupa hubungan seksual paksa dengan 

memasukkan penis ke arah vagina, anus atau mulut korban. Dapat 

juga dengan jari tangan atau benda lain. Serangan dilakukan 

menggunakan kekerasan, penahanan, tekanan psikologis, 

menyalahgunakan kekuasaan, atau dengan memanfaatkan situasi. 

2. Intimidasi seksual termasuk ancaman at au percobaan perkosaan. 

Perilaku agresif untuk membuat korban merasa takut atau 

tertekan secara psikologis. Intimidasi seksual dapat disampaikan 

secara langsung atau tidak langsung dengan melalui email, sosial 

media, surat, dan lain-lain. Ancaman atau percobaan perkosaan 

juga merupakan bagian dari intimidasi seksual. 

3. Pelecehan seksual 

Pelilaku seksual melalui kontak fisik at au non fisik dengan organ 

seksual atau seksualitas korban sebagai sasaran. Contoh 

pelecehan seksual yaitu bersiul, menggoda, mengucapkan 

kalimat berbau seksual, memperlihatkan pornografi dan hasrat 

seksual, menyolek atau menyentuh bagian tubuh telientu yang 

membuat tidak nyaman, tersinggung, merasa direndahkan dan 

bisa saja dapat menimbulkan ancaman pada keselamatan. 

4. Eksploitasi seksual 
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Tindakan penyalahgunaan kekuasaan at au kepercayaan yang 

bertujuan untuk memperoleh kepuasan seksual dan memperoleh 

keuntungan dalam bentuk uang, sosial, politik, budaya dan 

lainnya. 

5. Perdagangan perempuan untuk tujuan seksual 

Tindakan mengajak, menampung, mengirim, atau menenma 

seseorang dengan menggunakan ancaman kekerasan, menculik, 

menyekap, membohongi, dan menyalahgunakan individu pada 

posisi rentan, atau memberikan uang korban dengan tujuan 

prostitusi atau eksploitasi seksual. 

6. Prostitusi paksa 

Situasi ketika perempuan mengalami tipu daya, ancaman maupun 

kekerasan untuk menjadi pekerja seksual. 

7. Perbudakan seksual 

Situasi saat pelaku perbudakan merasa "memiliki" tubuh korban 

sehingga ia berhak untuk melakukan apa saja tel111asuk 

memenuhi hasrat seksualnya melalui kegiatan pemerkosaan atau 

bentuk lain kekerasan seksual. 

8. Pemaksaan perkawinan, tel111asuk cerai gantung 

Pemaksaan perkawinan dan cerai gantung dimasukkan sebagai 

jenis kekerasan seksual karena pada kejadian kawin paksa, akan 

terjadi pemaksaan hubungan seksual yang tidak diinginkan. 

9. Pemaksaan kehamilan 
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Situasi ketika perempuan dipaksa untuk melanjutkan kehamilan 

yang tidak pemah dikehendaki. 

10. Pemaksaan aborsi 

Menggugurkan kandungan atau aborsi secara paksa karena 

mendapat tekanan, ancaman, ataupun paksaan dari pihak lain. 

11. Pemaksaan kontrasepsi dan sterilisasi 

Situasi ketika pemasangan alat kontrasepsi atau pelaksanaan 

sterilisasi tanpa persetujuan korban, karena ia tidak memperoleh 

informasi untuk dapat memberikan persetujuan. 

12. Penyiksaan seksual 

Tindakan menyerang organ seksual yang dilakukan secara 

sengaja hingga menimbulkan rasa sakit yang hebat baik secara 

fisik maupun psikologis. 

13 . Penghukuman tidak manusiawi dan bemuansa seksual 

Menghukum hingga menimbulkan penderitaan, rasa sakit, 

ketakutan, atau malu yang hebat. 

14. Praktik tradisi berbau seksual yang membahayakan atau 

mendiskriminasi perempuan 

Kebiasaan masyarakat yang terkadang didukung oleh alasan 

agama atau budaya yang bersifat seksual dan dapat menyebabkan 

kerugian fisik, psikologis at au seksual bagi perempuan. 

15. Kontrol seksual , termasuk aturan diskriminatif dengan alas an 

moralitas dan agama 
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Cara berpikir sosial yang menganggap perempuan sebagai simbol 

moralitas masyarakat, menjadikan perempuan sebagai pemicu 

kekerasan seksual sebagai upaya mengontrol seksualitas 

perempuan. 

2.2.3. Faktor-faktor penyebab kekerasan seksual pada remaja 

Menurut (Fu'ady, 20 11) faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

tindak kekerasan seksual yang dialami oleh subyek adalah sebagai berikut : 

1. Faktor kelalaian orang tua 

Banyak remaja menjadi korban kekerasan seksual dikarenakan 

orang tua yang lalai dan tidak memperhatikan pergaulan remaja. 

2. Faktor rendahnya mOl·alitas dan mentalitas pelaku 

Rendahnya akhlak dan mentalitas pelaku membuat pelaku tidak 

dapat mengontrol perilaku dan nafsu seksual. 

3. Faktor ekonomi 

Faktor ekonomi yang rendah pada korban membuat pelaku dapat 

dengan mudah mengiming-imingi korban dengan uang atau 

barang untuk dijadikan pemuas seksual. 

Penyebab kekerasan seksual lainnya dijelaskan pula dalam jurnal 

Esensi Hukum tahun 2020 (Kayowuan Lewoleba and Helmi Fakhrazi, 2020) 

yang dibagi menjadi dua bagian, yaitu : 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapa dari dalam 

individu, meliputi : 
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a. Faktor kejiwaan 

b. Faktor biologis 

c. Faktor moral 

d. Balas den dam dan trauma masa lalu 

2. Faktor Ekstemal 

Faktor ekstemal adalah faktor yang berasal dari luar diri pelaku, 

yaitu: 

a. Faktor budaya 

b. Faktor ekonomi 

c. Minimnya kesadaran kolektif terhadap perlindungan 

anak di lingkungan pendidikan 

d. Paparan pomografi 

e. Lemahnya penegakan hukum dan ancaman hukuman 

yang relatif ringan 

f. Dishannoni antar produk perundang-undangan terkait 

masalah anak 

2.2.4. Dampak kekerasan seksual 

Kekerasan seksual biasanya akan menyebabkan dampak traumatis 

secara psikis pada korbannya. Menurut Komnas Perempuan dalam 

(MaPPIFHUI, 2018) dampak bagi korban kekerasan seksual meliputi trauma 

secara seksual, gangguan fungsi reproduksi , perilaku cenderung berubah, 

dampak psikologis, luka secara fisik , penyakit menular seksual, stigma dari 
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masyarakat, kehamilan tidak diinginkan dan dalam beberapa kasus, adanya 

dorongan untuk bunuh diri. 

Finkelhor dan Browne dalam (Zahirah, Nurwati and Krisnani, 2019) 

menyatakan ada 4 dampak trauma pada anak-anak korban kekerasan seksual, 

yaitu : 

1. Pengkhianatan (Betraya!) 

2. Trauma secara seksual (Traumatic Sexualization) 

3. Merasa tidak berdaya (Powerless) 

4. Stigmatization 

Pendapat lain disampaikan oleh (Fu'ady, 2011), yang menyebutkan 

tentang dampak psikologis yang dialami korban kekerasan seksual 

digolongkan rnenjadi 3 bagian, yaitu : 

1. Gangguan perilaku, ditandai dengan tidak bersemangat dalam 

rnenjalankan aktivitas sehari-hari. 

2. Gangguan kognitif, biasanya ditandai dengan sulit konsentrasi, 

tidak fokus saat belajar, sering rnelamun dan tennenung 

sendirian. 

3. Gangguan emosional , ditandai dengan adanya gangguan suasana 

hati dan cenderung rnenyalahkan diri sendiri atas sernua yang 

teIjadi. 
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2.3 Konsep Pengetahuan 

2.3.1. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil dari penginderaan manusia terhadap objek 

tertentu. Penginderaan dapat dilakukan melalui panca indera manusia, yaitu 

indera pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Manusia sering 

kali mendapatkan pengetahuan melalui indera pengelihatan dan pendengaran, 

yaitu mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan bagian yang 

sangat penting dalam perilaku manusia (overt behavior) (Notoatmodjo, 2014) 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kemdikbud, 2016) menjelaskan 

pengetahuan adalah sesuatu hal yang diketahui atau kepandaian yang dimiliki 

individu melalui pendidikan atau pengalaman. 

2.3.2. Tingkatan pengetahuan 

Tingkat pengetahuan di dalam domain kognitif mempunyai enam 

tingkatan (Notoatmodjo, 2014), yaitu : 

1. Tahu (know) 

Tahu adalah tingkatan paling rendah dalam pengetahuan. Tahu 

adalah mengingat sesuatu materi yang telah diketahui dan 

dipelajari sebelumnya. Seseorang dikatakan tahu ketika ia dapat 

menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan dan menyatakan. 

2. Memahami (comprehension) 

Memahami adalah kemampuan untuk menjelaskan tentang objek 

yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi tersebut 

secara rinci. Seseorang dikatakan paham ketika ia dapat 
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menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan tentang 

objek yang dipelajari. 

3. Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada kejadian yang 

sebenamya. Nilai ukur aplikasi adalah apabila orang telah 

memahami objek yang dimaksud dan dapat menggunakan atau 

mengaplikasikannya dengan prinsip yang telah diketahui. 

4. Analisis (analysis) 

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan 

materi atau memisahkan menjadi bagian-bagian kecil, tetapi 

masih memiliki hubungan antara komponen yang terdapat dalam 

suatu objek yang diketahui. 

5. Sintesis (synthesis) 

Sintesis merupakan kemampuan untuk menghubungkan bagian

bagian dalam suatu bentuk yang baru, atau kemampuan untuk 

menyusun f0I111ulasi yang sudah ada at au dimiliki. Ukuran 

kemampuan jika seseorang dapat menyusun, meringkas, 

merencanakan dan menyesuaikan suatu teori atau rumusan yang 

ada. 

6. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi adalah kemampuan untuk menilai suatu objek yang 

diketahui . Penilaian didasarkan pada suatu kriteria yang 
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ditentukan sendiri atau nonna-nonna yang berlaku di 

masyarakat. 

Cara memperoleh pengetahuan 

Menurut (Notoatmodjo, 2014) cara untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

I. Cara memperoleh kebenaran non-ilmiah 

a. Cara coba salah (Trial and Error) 

Cara memperoleh kebenaran non ilmiah, yang pernah digunakan 

oleh manusia dalam memperoleh pengetahuan adalah melalui cara 

coba-coba atau dengan kata lain yang lebih dikenal dengan '·Trial and 

Error". Metode ini telah digunakan dalam waktu yang cukup lama 

untuk memecahkan berbagai masalah. 

b. Secara kebetulan 

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak 

disengaja oleh orang yang bersangkutan. Salah satu contoh penemuan 

secara kebetulan adalah temuan gay a gravitasi oleh ewton. 

c. Cara kekuasaan atau otoritas 

Para pemegang otoritas, baik pemimpin pemerintah, tokoh agama 

maupun ahli ilmu pengetahuan. Pada plinsipnya mempunyai 

mekanisme yang sarna di dalam penemuan pengetahuan. 

d. Berdasarkan pengalaman pribadi 

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan, pengalaman juga 

merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. 
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Oleh karena itu, pengalaman pribadi juga dapat digunakan sebagai 

upaya memperoleh pengetahuan. 

e. Cara akal sehat 

Akal sehat atau common sense kadang-kadang dapat menemukan 

teori atau kebenaran. Sebelum ilmu pendidikan berkembang, orang 

tua pada zaman dahulu menggunakan akal sehat untuk melakukan 

sesuatu. 

f. Kebenaran melalui agama 

Ajaran dan agama adalah suatu kebenaran yang diturunkan dari 

Tuhan, kebenaran ini yang harus diterima dan diyakini oleh pengikut 

agama yang tersebut. 

g. Kebenaran secara intuitif 

Kebenaran intuitif didapat dengan cepat tanpa melalui proses 

berpikir. Kebenaran ini didapatkan seseorang hanya berdasarkan 

suara hati atau intuisi. Kebenaran yang diperoleh melalui intuitif 

sering kali sulit dipercaya karena kebenaran ini tidak menggunakan 

cara-cara yang rasional dan sistematis. 

h. Melalui jalan pikiran 

Sejalan dengan perkembangan umat manUSla, cara berpikir 

manusia juga ikut berkembang. Lalu manusia mampu menggunakan 

penalarannya dalam memperoleh pengetahuan. 

1. Induksi 

Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari 

pemyataan-pemyataan khusus ke pertanyaan yang bersifat umum. 
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Proses berpikir induksi berasal dari pengamatan indera at au hal-hal 

yang nyata, maka dikatakan bahwa induksi beranjak dari hal-hal yang 

abstrak. 

J. Deduksi 

Deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pemyataan

pemyataan umum yang ke khusus. 

2. Cara ilmiah dalam memperoleh pengetahuan 

Cara baru atau cara modern dalam memperoleh pengetahuan saat ini 

sudah lebih sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini disebut dengan 'metode 

penelitian ilmiah', atau lebih popular disebut metodologi penelitian 

(research methodology). 

2.3.4. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

(Notoatmodjo, 2014) mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengalaman 

Pengetahuan bisa didapatkan dari pengalaman pribadi atau pengalaman 

orang lain. Pengalaman juga sering dihubungkan dengan usia seseorang 

meskipun itu tidak mutlak mempengaruhi pengalaman seseorang. 

2. Pendidikan 

Pendidikan memberikan wawasan baru kepada seseorang. Secat·a umum, 

orang yang berpendidikan memiliki tingkat pengctahuan dan wawasan yang 

lebih luas dibandingkan dengan orang yang tingkat pendidikannya rendah. 

3. Keyakinan 
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Keyakinan baik positif atau negatif sangat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang, keyakinan didapatkan dari turun temurun atau berdasarkan 

pengalaman spiritual. 

4. Fasilitas 

Fasilitas yang dimiliki seseorang, sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuannya. Fasilitas dapat berupa gawai, akses internet, buku, dan lain

lain. 

5. Penghasilan 

Penghasilan yang didapatkan seseorang, secara tidak langsung akan 

mempengaruhi pengetahuan. Karena, semakin banyak penghasilan yang 

dimiliki, akan semakin besar pula kesempatan seseorang untuk dapat 

mengakses pengetahuan. 

6. Sosial budaya 

Kebudayaan dan kebiasaan yang ada dalam sebuah keluarga sangat 

berpengaruh terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang. 

2.4 Konsep Sikap 

2.5 .1. Definisi sikap 

Sikap adalah bentuk yang mencerminkan rasa senang, tidak senang, 

at au netral terhadap sesuatu (Sarwono, 2012). Sikap adalah reaksi seseorang 

untuk beresepon terhadap suatu objek. Sikap dapat dijelaskan menjadi 3 : 

ketika seseorang merasa senang terhadap objek maka sikap tersebut dinamakan 

sikap positif. Sebaliknya, ketika timbul perasaan tidak senang, maka itu disebut 
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sikap negatif. Sedangkan, apabila tidak timbu1 perasaan apapun, maka itu 

disebut sikap netral. 

2.5.2. Tingkatan sikap 

Menurut (Notoatmodjo, 2014) sikap terdiri dati berbagai tingkatan, 

yaitu : 

1. Menerima (receiving) 

Menerima diartikan ketika seseorang (subjek) mau dan 

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek) . Misalnya ketika 

seseorang mau memperhatikan informasi yang diberikan. 

2. Merespon (responding) 

Merespon yaitu memberikan jawaban atau tanggapan terhadap 

pelianyaan, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

3. Menghargai (appreciating) 

Menghargai adalah ketika seseorang memberikan nilai positif 

kemudian mampu mengajak dan mempengaruhi orang lain untuk 

mendiskusikan suatu objek 

4. Bertanggung jawab (responsible) 

Bertanggung jawab merupakan tingkatan sikap yang paling tinggi . 

Seseorang dikatakan bertanggung jawab ketika la mampu 

menghadapi segala resiko yang akan dihadapi . 
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Komponen sikap 

(Zuchdi, 1995) menyebutkan terdapat 3 komponen dalam 

sikap, yaitu : 

1. Komponen kognitif 

Komponen kognitif meliputi komponen yang berhubungan 

dengan pengetahuan, keyakinan, dan kepercayaan yang dimiliki 

seseorang terhadap sesuatu. Komponen kognitif berisi tentang 

persepsi dan pikiran individu. 

2. Komponen afektif 

Komponen afektif merupakan komponen yang melibatkan 

perasaaan atau emosi terhadap sesuatu. Komponen ini 

menunjukkan reaksi emosional individu, baik reaksi negatif 

maupun positifterhadap objek. 

3. Komponen konatif 

Komponen konatif merupakan komponen yang berkaitan 

dengan kecenderungan seseorang dalam berperilaku. 

Kepercayaan dan perasaan seseorang mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam menghadapi situasi tertentu . 

Faktor yang mempengaruhi sikap 

Sikap dipengaruhi oleh banyak faktor. (Azwar, 2007) 

mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi sikap, yaitu : 

a. Pengalaman pribadi, 

b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting, 
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c. Pengaruh budaya, 

d. Media massa, 

e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama, 

f. Pengaruh faktor emosional 

Selain itu, (Purwanto, 1999) mengungkapkan faktor lain 

yang mempengaruhi sikap dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Faktor internal 

Faktor yang terdapat dalam diri seseorang yang 

bersangkutan terhadap objek. Faktor internal ini ditentukan oleh 

motif dan pengalaman yang ada pada diri seseorang. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar diri manusia) 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri manusia, terdiri dari : 

1. Sikap objek yang dijadikan sasaran 

2. Kewibawaan orang yang mengemukakan suatu pendapat 

3. Media komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan 

suatu sikap 

4. Situasi pada saat menyampaikan pendapat 

2.5 Konsep Interaksi Ternan Sebaya 

2.6.1. Pengertian interkasi ternan sebaya 

Menurut (Kemdikbud, 2016) dalam KBBl, interaksi adalah 

hal saling melakukan aksi, berhubungan, memengaruhi ; antar 
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hubungan. Interaksi menimbulkan situasi sosial di mana akan terjadi 

saling hubungan antar individu karena naluri hidup bersarna. 

Ternan sebaya merupakan lingkungan sosial di mana anak 

belajar untuk hidup bersama orang lain selain keluarganya. 

Lingkungan ternan sebaya merupakan suatu kelornpok yang baru, di 

mana remaja akan bertemu dengan individu yang seusia dengannya 

tetapi memiliki ciri, nOTIna dan kebiasaan yang berbeda dengan apa 

yang ada di keluarganya. Oleh karen a itu, remaja dituntut untuk 

rnemiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dan dapat dijadikan 

dasar dalam hubungan sosial yang luas. 

Interaksi kelompok ternan sebaya adalah kedekatan 

hubungan pergaulan kelompok ternan sebaya serta hubungan antar 

individu atau anggota kelornpok yang mencakup keterbukaan, 

kerjasama, dan frekuensi hubungan (Arif, 2013). 

Faktor yang mempengaruhi interaksi teman sebaya 

Menurut (Hasman, 2006) faktor yang menyebabkan remaja 

diterima atau ditolak pada saat berinteraksi dengan teman 

sebayanya, yaitu : 

1. Penampilan (performance). 

Seorang rernaja yang berperilaku baik dan aktif akan mudah 

diterima oleh kelompok sebayanya dalam bersosial. 

2. Kemampuan berpikir atau berinisiatif. 
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Kemampuan berpikir positif dan memiliki ide kreatif akan 

membuat remaja diterima dalam bergaul dengan ternan sebaya. 

3. Sikap, sifat dan perasaan. 

Anak yang bersikap sop an, peduli terhadap orang lain, penyabar 

dan egosentris akan dapat dengan mudah diterima oleh 

kelompoknya 

4. Kepribadian 

Pribadi yang bertanggung jawab dan dapat menjalankan 

pekerjaan dengan baik, menaati peraturan kelompok dan 

mampu menyesuaikan diri dalam berbagai situasi akan 

membuat remaja mudah diterima oleh kelompoknya. 

2.6.3 . Aspek interaksi ternan sebaya 

Aspek-aspek interaksi teman sebaya, meliputi : 

1. Keterbukaan individu dalam kelompok, yaitu keterbukaan individu 

terhadap kelompok dan penerimaan kehadiran individu dalam 

kelompoknya 

2. Kerjasama individu dalam kelompok, yaitll keterlibatan individu 

dalam kegiatan kelompoknya dan mau memberikan ide bagi kemajllan 

kelompoknya serta saling berbicara dalam hubllngan yang erat. 

3. Frekuensi hubungan individu dalam kelompok, yaitu intensitas 

individu dalam bertemu anggota kelompoknya dan saling berbicara 

dalam hubungan yang dekat. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS FAKTOR YANG ... Adinda Reza Wibawati



29 

Berdasarkan urman diatas dapat dijelaskan bahwa yang 

merupakan aspek-aspek interaksi teman sebaya antara lain keterbukaan, 

kerjasama, dan frekuensi hubungan individu dalam kelompok serta 

jumlah waktu remaja di luar rumah, keterlibatan remaja, bermain 

dengan teman sebaya, kecenderungan bermain sendiri, kecenderungan 

bermain peran, bermain asosiatif, dan sikap kerjasama 

2.6 Konsep Perilaku 

2.6.1. Definisi perilaku 

Perilaku manusia adalah refleksi dari berbagai gejala 

kejiwaan seperti pengetahuan, persepsi , minat , keinginan dan sikap. 

Hal-hal yang mempengaruhi perilaku seseorang sebagian terletak 

dalam diri individu sendiri yang disebut juga faktor internal dan 

sebagian lagi terletak di luar diri manusia yang disebut dengan faktor 

ekstemal atau faktor dari lingkungan (Notoatmodjo, 2014) 

2.6.2. Perilaku Mencegah Kekerasan Seksual 

Perilaku mencegah kekerasan seksual merupakan sebuah 

upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah kekerasan seksual. 

Menurut (Stanley, 2000) dalam (Kumianingsih, 2015) upaya 

pencegahan kekerasan seksual pada remaja khususnya pada siswa 

dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu : 

1. Upaya pencegahan kekerasan seksual oleh remaja itu sendiri 
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Hal yang dapat dilakukan remaja untuk mencegah kekerasan 

seksual yaitu dengan membekali diri dengan pengetahuan tentang 

kekerasan seksual, memiliki sikap positif, memilih ternan yang 

memberi pengaruh positif, menggunakan pakaian yang tertutup dan 

rapi, berusaha untuk selalu jujur dan terbuka jika terjadi sesuatu, 

menumbuhkan pribadi yang memiliki prinsip dan mental yang kuat, 

selalu waspada dengan orang yang tidak dikenali, dan berani 

mengatakan "tidak" pada hal yang tidak disukai. 

2. Upaya pencegahan kekerasan seksual oleh orang tua 

Upaya yang dilakukan orang tua untuk mencegah kekerasan 

seksual pada remaja, yaitu meliputi: menanamkan pola asuh yang 

baik pada anak sejak usia dini, membekali anak dengan dasar moral 

dan agama, mengerti komunikasi yang baik dan efektif dengan anak, 

mengontrol dan mengawasi pergaulan anak. 

3. Upaya pencegahan kekerasan seksual oleh guru atau pihak 

sekolah 

Sekolah memiliki tanggung jawab untuk melindungi 

siswanya dari kekerasan seksual. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan membuat kebijakan yang harus dipatuhi dalam lingkungan 

sekolah. Kebijakan tersebut mencakup tentang definisi yang jelas 

mengenai kekerasan seksual disertai dengan contoh perilaku yang 

tidak boleh dilakukan, menjelaskan bagaimana alur untuk 

menyampaikan keluhan siswa yang mengalami kekerasan seksual, 

berjanji untuk menindaklanjuti segal a keluhan mengenai kekerasan 
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seksual, mendiskusikan hukuman yang akan diterima oleh pelaku 

kekerasan seksual. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelilaku kesehatan 

Menurut Lawrence Green dalam (Notoatmodjo, 2014) 

faktor penyebab masalah kesehatan adalah faktor perilaku dan faktor 

non perilaku. Faktor perilaku khususnya perilaku kesehatan 

dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor, yaitu : 

1. Faktor predisposisi (predisposingjactor) 

Faktor predisposisi merupakan faktor utama yang berasal dari 

dalam diri yang meliputi : pengetahuan, keyakinan, nilai, sikap, 

dan percaya diri 

2. Faktor pemungkin (enamblingjactor) 

Faktor pemungkin yaitu faktor pendukung yang terwujud dalam 

lingkungan fisik yang terwujud dalam sarana dan prasarana, 

sepelii : fasilitas kesehatan dan akses menuju fasi litas kesehatan 

3. Faktor pendukung (reiJ1forcingjactor) 

Faktor pendukung berasal dart masyarakat dan lingkungan 

terdekat, meliputi : pola asuh orang tua, pola didik guru, interaksi 

teman sebaya dan dukungan sosial 

Domain Perilaku 

Menurut (Sunaryo, 2004) pengukuran pelilaku manusia dapat 

dibagi ke dalam 3 domain, yaitu : 
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1. Cognitive domain, domain ini mengukur perilaku seseorang 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki seseorang. 

2. Affective domain, domain ini mengukur seseorang berdasarkan 

sikap (attitude) seseorang. 

3. Psychomotor domain, hal ini mengukur seseorang berdasarkan 

psychomotor (keterampilan) seseorang. 

2.7 Teori Lawrence Green 

Lawrence green menganalisis perilaku manUSla dari tingkat 

kesehatan. Teori ini mengatakan bahwa kesehatan seseorang dipengaruhi oleh 

dua faktor pokok, yaitu faktor perilaku (behavior causes) dan faktor Iuar 

lingkungan (nonbehaviour causes). Untuk mewujudkan suatu perilaku 

kesehatan, diperlukan pengeIoIaan manaJemen program melalui tahap 

pengkajian, perencanaan, intervensi sampai penilaian dan evaluasi (Nursalam, 

2016). Proses pelaksanaannya Lawrence Green menggambarkan dalam bagan 

berikut ini : 

II EA LTH 
PROMOTION 

Health 
Education 

Regulation 
Organization 

Predi spos ing 

fact ors 

Quality 
of Life 

Gambar 2. 1 Precede Proceede model Green LW. & Kreuter MW dalam (Nursalam, 
2020) 

Selanjutnya dalam program promosi kesehatan dikenal adanya model 

pengkajian dan penindaklanjutan (Precede Proceed model) yang diadaptasi 
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dari konsep Lawrence Green. Model ini mengkaji masalah perilaku manusia 

dan faktor- faktor yang memengaruhinya, serta cara menindaklanjuti dengan 

berusaha mengubah, memelihara atau meningkatkan perilaku tersebut ke arah 

yang lebih positif. Proses pengkajian atau pada tahap preeced dan proses 

penidaklanjutan pada tahap proceed. Model teori ini dapat diuraikan bahwa 

perilaku ditentukan atau dibentuk dari 3 faktor. Menurt Lawrence Green 

perilaku ditentukan atau dibentuk dari 3 faktor (Green & Kreuter, 1991) yaitu: 

1. Faktor predisposisi (predisposing factors) 

Faktor predisposisi merupakan faktor intemal yang terdapat pada 

individu, keluarga, kelompok atau masyarakat yang 

mempermudah individu untuk berperilaku. Faktor-faktor yang 

termasuk ke dalam faktor predisposisi adalah pengetahuan, sikap, 

keyakinan, nilai dan memiliki kepercayaan diri atau efikasi diri. 

Faktor predisposisi terkait dengan motivasi seseorang atau 

masyarakat dalam berperilaku sehat (Green and Kreuter, 1991), 

terwujud dalam : pengetahuan, sikap, nilai sosial budaya dan 

kepercayaan. 

2. F aktor pendukung (reinforcing factors) 

Faktor pendukung merupakan faktor yang memfasilitasi perilaku 

atau tindakan seseorang. Yang dimaksud dalam faktor pendukung 

ini adalah sarana dan prasarana untuk teIjadinya perilaku 

kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas, posyandu, makanan 

bergizi dan sebagainya. Faktor pendukung yang memfasilitasi 
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peri I aku pencegahan disebut dengan tersedianya surnber 

kesehatan an tara lain sarana kesehatan rnaupun tenaga kesehatan. 

3. Faktor pendorong (enabling factors) 

Faktor pendorong rnerupakan faktor yang rnenguatkan terjadinya 

perilaku yang terwujud dalarn sikap dan perilaku petugas 

kesehatan, ternan sebaya, orang tua, yang rnerupkan referensi dari 

perilaku seseorang atau rnasyarakat. Surnber daya rnernpunyai dua 

pengaruh terhadap perilaku, yaitu dapat bersifat positif rnaupun 

negative. 

Dari uraian di atas, teori Lawrence Green dapat digarnbarkan sebagai berikut : 

Predisposing r aclor: 

I . Knowledge 
2. Helie!';' 
3. "ulue:'j 
4. rl lliludl!s 

5. ( 'OI{{ide ll ct.' 

r:nahlillg Fac/f)'-'\": 

I . .~":(I;t(lh""y (!I 
ha ltll J'e souJ'O!S 

2. .-l cccss!l>!lJlyoF 
hea/,II r e.wJlfrc:es 

3. ('vI1IJlltII li(wguve 

1"""1(.'11 1 lUll 'S. 

priori'.)'. and 

hc.!olllJ 
-I. lh:al,lt-rc!ah:d 

I. FOllllly 
2. Peers 
J, Teachers 
4 . J~'l1Ipl(Jyers 

5. He"I/1t 
prtH'ider 

6 ('0111 1111111;1.\ ' 

leadt'r.'i 
7. J)(Tisio/J 

I 'cr 

~
c.:(I/I""JI/lI<: III I(J 

____ ,_.kl+I ______ ~~/ ~~~--------~ 

~\i~)(:ctl/c..' hi..'lw\'Ior ".I' 
/J/(/inc/lfu/s or hy 

o r gl lll i::£1I/ol1s 

1:",' \ '/nllll ll t.'1Il 

(col/dillOIl l-!/living) 

Gambar 2.2 Faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan Green L W. dan Kreuter 
dalam (Nursalam, 2020) 

2.8 Keaslian Penelitian 
Tabel 2. I Keaslian Penelitian Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku 
M h K k dR ' P . d' SMAN 2 C'b' encega e erasan pa a emaJa uten 1 1 Itung 

No Judul Artikel; Metode HasH Penelitian 
Penulis; Tabun 

l. Faktor-faktor D : kualitatif studi Hasil dari penelitian 
Penyebab fenomena tersebut menunjukkan 
Terjadinya 

S : pegawai Dinas 
bahwa terdapat beberapa 

Pelecehan Seksual faktor yang 
terhadap Pemberdayaan 

melatarbelakangi 
Perempuan. Perempuan clan 
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2. 

3. 

4. 

(Hidayatulloh, 2019) 

Pengalaman dan 
Pengetahuan tentang 
Pelecehan Seksual: 
Studi Awal di 
Kalangan 
Mahasiswa 
Perguruan Tinggi 

(Rusyidi, Bintari and 
Wibowo, 2019) 

Dampak Psikologis 
Kekerasan Seksual 
Incest Pada Remaja 

(Rakhmawati, 2016) 

Methods for 
prevention of sexual 
abuse among 
adolescents: A 

Perlindungan Anak Kota 
Semarang 

V: 

Independen : Faktor 
Penyebab 

Dependen : Pelecehan 
seksual 

I : data sekunder 
A : studi fenomena 

D : kuantitatif 

S : 133 mahasiswa 

V : Independen : 
pengalaman dan 
pengetahuan 

Dependen :. pelecehan 
seksual 

I : observasi dan 
bermain peran 
A : multivariate analisis 

D : kualitatif 

S : Remaja puteri 

V: Independen: 
Dampak psikologis 

Dependen : kekerasan 
seksual 

I 
observasi , 
psikologis 
grafis 

wawancara, 
dan test 

berupa test 

A : Chi Square 

D : Studi systematic 
review 

s: studi yang 
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pelecehan seksual di Kota 
Semarang diantaranya 
adalah faktor kesempatan 
atau keadaan, faktor 
keinginaninafsu, faktor 
ketidaktahuan, faktor 
keingintahuan perempuan 
dan faktor penampilan 
perempuan. 

Hasil penelitian 
menunjukkan tingkat 
pengetahuan mahasiswa 
mengenat pelecehan 
seksual relatif baik 
meskipun perlu 
ditingkatkan. Mayoritas 
responden pemah 
mengalami paling sedikit 
satLl bentuk pelecehan 
seksLlal yang dilakukan 
oleh pihak yang dikenal 
maupun pihak yang tidak 
dikenal. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
dampak-dampak psikologis 
pada diri subjek, mel iputi 
depresi, kemarahan dan 
ketakutan. Dampak 
psikologis kekerasan 
seksual incest lainnya clapat 
mengakibatkan rendah diri, 
benci kepada laki-laki , 
kecemasan atau tidak 
merasa aman berada di 
rumah, trauma yang 
berkepanjangan, luka fisik 
berupa: memar atau 
pendarahan, serta adanya 
suatu depresi, bunuh diri, 
dan kecemasan serta 
membatasi interaksi dengan 
orang lain. 

Dalam tinjauan studi 
intervensi, prevalensi 
pelecehan seksual dan 
kekerasan seksual 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS FAKTOR YANG ... Adinda Reza Wibawati



5. 

6. 

systematic review 

(Mokhtarian Gilani 
et al., 2020) 

Posttraumatic Growth 
pada Wanita Dewasa 
Awal Korban 
Kekerasan Seksual 

(Wardhana and 
Kurniawan, 2018) 

Pelecehan Seksual 
Verbal pada 
Mahasiswi Berjilbab 
(Studi Tentang 
Pemaknaan 
Pengalaman Pelecehan 
Seksual Verbal bagi 
Mahasiswi Berjilbab 
eli Kota Surabaya) 

diterbitkan dari tahun 
2000-2017 (sampel 
berusia 10-20 tahun) 

V : Independen 
Methods for prevention 

Dependen : sexual 
abuse 

I : STORBE tool 
A: 

D : Studi Kualitatif 

S : 3 wanita dewasa yg 
pernah megalami 
kekerasan seksual dan 
telah mengalarni 
posttraumatic growth. 

V : Independen : 
pas/traumatic growth 

Dependen : kekerasan 
seksual 

I : wawancara 
A : analisis tematik 

D : Studi Kualitatif 

S : mahasiswi berjilbab 
di surabaya 

V : Independen : 
Pengalaman 

Dependen : Pelecehan 
seksual verbal 

I : wawancara mendalam 

melalui pemberdayaan 
remap dan pendidikan 
teknik bela diri secara 
signifikan lebih rendah 
pada kelompok 
intervensi dibandingkan 
kelompok kontrol. 
Dalam penelitian non
intervensi lainnya, 
terdapat hubungan yang 
signifikan secara statistik 
antara tingkat 
pengetahuan dan sikap 
remap yang tinggi 
dengan penurunan faktor 
risiko dan kekerasan 
seksual. 
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Basil penelitian 1m 

menunjukkan bahwa ketiga 
subjek mengalami tahap 
rUl11maSI otomatis, 
pengelolaan dan penurunan 
distres, dan rum111asl 
terarah untuk mencapal 
posttraumatic growth. 
Ketiga subjek Juga 
menunjukkan perubahan 
positif, yaitu memiliki 
hubungan yang lebih dekat 
dengan orang lain, 
memiliki empati yang lebih 
tinggi, menyadari kekuatan 
personal, memiliki 
aktiv itas-aktivitas baru, 
meningkatkan ritual 
keagamaan, dan memiliki 
prioritas-prioritas hidup 
baru. 

Basil penelitian 1m 

menunjukkan bahwa 
mahasiswa berj ilbab 
memaknai pelecehan 
seksual verbal berbeda
beda sesua! penafsiran 
mereka. Mahasiswi 
bel:jilbab syar'I memaknai 
sebagai pelecehan seksual 
namt.111 ticlak perlu 
dihiperbolakan sedangkan 
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7. 

8. 

9. 

(Rahman, 2018) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dengan 

Sikap Pencegahan 
Kekerasan Seksual 
pacla Anak Jalanan 

Save Street Child 
Surabaya (SSCS) 

(Betty Ayu Astuti, 
2015) 

Hubungan 
Pengetahuan dengan 

Sikap tentang 
Pendidikan Seks Anak 

Usia Dini Pada Guru 
Taman Kanak-kanak 

di Kecamatan 
Pakualaman Kota 
Yogyakal1a Tahun 

20 19 

(Wardhani , 2019) 

Gambaran 
Pengetahuan, Sikap 

dan Praktik 
Pencegahan Kekerasan 
Seksual terhadap Anak 

pada Keterpaparan 

Program Yayasan 
Setara dengan Media 
Video (Stucli Kasus cli 
2 SD di Kota 
Semarang) 

A : metode accidental 

D : Cross Sectional 

S : 30 anakjalanan 

V : IndepeDdeD : tingkat 
pengetahuan tentang 
kekerasan seksual 

Dependen : sikap 
dalam mencegah 
kekerasan seksual 

I : Kuesioner 
A : Uji Spearman 

D : Cross Sectional 

S : guru TK di 
Kecamatan Pakualaman 
44 orang 

V : IndepeDden : tingkat 
pengetahuan guru TK 
terhadap pendidikan seks 
pada anak usia dini 

DependeD : sikap guru 
TK terhadap pendidikan 
seks pada anak usia dini 

I : Kuesioner 
A : Uj i Chi Square 

D : penelitian kualitati f 

S : siswa/I SDN Jomlang 
03 dan SDN Jomlang 04 
yang telah mendapatkan 
Program Yayasan Setara 
sejumlah 31 orang 

V : Independen : 
Pengetahuan, sikap clan 
praktik 

Dependen : 
pencegahan kekerasan 
seksual 
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mahasiswi berjilbab non 
syai' ) memaknai sebagai 

bentuk pelecehan seksual 
berkonotasi negatif tetapi 

masih clapat ditoleransi 
lantaran tidak terjacli kontak 
fisik 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan korelasi yang 
signifikan antara 
pengetahuan clan sikap 
clalam menghinclari 
kekerasan seksual (p = 

0.015, r = 0,412). Tingkat 

pengetahuan anak jalanan 

masih sangat renclah dan 

sikap anak jalanan 
menunjukkan hasil negatif. 

Hasil penelitian 1111 

menunjukkan terdapat 
hubungan antara 

pengetahuan dengan sikap 
guru tentang pendidikan 
seks anak usia dini. Tingkat 
pengetahuan baik memiliki 
peluang 5,833 ka li untuk 
bersikap menclukung 
terhadap pemberian 

penclidikan seks anak usia 
dini. 

Hasi l analisis menunjukkan 

bahwa pengetahuan 

responclen kurang karena 
dalam video tersebut tidak 

terdapat potensi pelaku 

pelecehan seksual terhadap 

anak, sikap respond en 
dapat clitingkatkan dengan 
menambahkan tinclakan 
potensial pelecehan seksual 
terhadap anak lain yang 

harus mereka hinclari clalam 

video tersebut dan praktik 
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10. 

(Evelyn, Mawarni and 
Dharminto, 2016) 

Bubungan Tingkat 
Pengetahuan dan 
Sikap Remaja Puteri 
dengan Pelecehan 
Seksual pada Siswi 
Kelas XI di SMAN 8 
Aceh Barat Daya 
Kabupaten Aceh Barat 
Daya 

(Minarsih, 2018) 

I : Kuesioner 
A : uji deskriptif 

D : Cross Sectional 

S : 35 siswi kelas XI di 
SMAN 8 Aceh Barat 
Daya 

V : Independen : 
pengetahuan dan sikap 
remaJa 

Dependen : pelecehan 
seksual 

I : Kuesioner 
A: uji 
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responden dapat 
ditingkatkan dengan 
menambahkan mereka 
tidak boleh melakukan hal
hal yang lainnya dalam 
video 

B asil penelitian 
menunjukkan bahwa ada 

hubungan tingkat 
pengetahuan dan sikap 
remaJa putri dengan 
pelecehan seksual pada 
siswi kelas XI di SMAN 8 
Aceh Barat Daya Tahun 
201 8 dengan nilai 
signifikan yaitu 0,001 < 
0,05. 
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BAB3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 

~-------------------' 

: Faktor Predisposisi : 

11. Pengetahuan 

12. Sikap 

3. Nilai-nilai 
4. Keyakinan 
5. Sosial budaya 

Faktor Pendukung : 

1. Tersedia sarana 
kesehatan 

2. Akses sumber daya 
kesehatan 

3. Keterampilan dalam 
mewujudkan 
kesehatan 

Faktor Pendorong : 

I. Pola asuh orang tua 

2. Interaksi ternan 
sebaya 

3. Pola didik guru di 
sekolah 

4. Dukungan sosial 

1 

1 

Perilaku mencegah kekerasan 
seksual 

_____________ 1 ______________ 
1. Mengetahui pengeliian 

kekerasan seksual 
2. Menghindari faktor resiko 

kekerasan seksual 
3. Mengenali bentuk-bentuk 

kekerasan seksual 
4. Menggunakan pakman yang 

sopan dan rapi 
5. Memilih ternan yang 

memberikan pengaruh posit if 
1 
1 

------------------------ ___ 1 

Keterangan : 

D : cliteliti 
'---, i : : tidak diteliti 
L ___ ~ 

Gambar 3. 1 Kerangka konseptual analisis faktor yang berhubungan dengan perilaku 
mencegah kekerasan seksual pad a remaja menurut Precede-Proceed model teori 
Lawrence Green. 
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Berdasarkan gambar 3.1 di atas dapat dijelaskan bahwa perilaku mencegah 

kekerasan seksual dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu : 

1. Faktor predisposisi, faktor ini merupakan faktor intemal yang ada dalam diri 

individu yang membentuk perilaku individu dalam masyarakat. Faktor ini meliputi: 

pengetahuan, sikap, nil ai-nil ai, kepercayaan dan percaya diri. 

2. Faktor pendukung, faktor ini berkaitan dengan fasilitas atau sarana kesehatan yang 

tersedia. Faktor ini meliputi: tersedia akses sarana kesehatan, akses sumber daya 

kesehatan, keterampilan dalam mewujudkan kesehatan. 

3. Faktor pendorong, faktor ini merupakan faktor yang menguatkan perilaku individu. 

Faktor ini terdiri atas: pol a asuh orang tua, pola didik guru di sekolah, interaksi 

teman sebaya, dan dukungan sosial. 

Faktor yang peneliti ambil sebagai variable independent (variable bebas) dalam 

penelitian ini meliputi pengetahuan, sikap, dan interaksi teman sebaya. Sedangkan 

untuk variable dependen (variable terikat) yaitu perilaku remaja dalam mencegah 

kekerasan. 

3.2 Hipotesis 

Hipotesis (H 1) dalam penelitian ini adalah 

I. Terdapat hubungan an tara tingkat pengetahuan dengan perilaku remap 

dalam mencegah kekerasan seksual. 

2. Terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku remaja dalam mencegah 

kekerasan seksual. 

3. Terdapat hubungan antara interaksi teman sebaya dcngan perilaku remaja 

dalam mencegah kekerasan seksual. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS FAKTOR YANG ... Adinda Reza Wibawati



BAB4 

METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Rancangan Penelitian 
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Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tennasuk analitik 

korelasional dengan pendekatan seksional silang (cross sectionaf) yaitu suatu 

penelitian yang mempelajari hubungan antara faktor resiko dan efek dengan cara 

pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaJigus pada suatu saat (point time 

approach) (Notoatmodjo, 20 10). Jika dilihat berdasarkan tujuan penelitian, 

tennasuk korelasi karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

faktor tingkat pengetahuan, sikap, gaya berpakaian, dan interaksi teman sebaya 

terhadap perilaku mencegah kekerasan seksual pada remaja. 

4.2 Populasi, SampeJ dan Sampling 

4.2.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswi SMAN 2 Cibitung kelas 

X-XII yang berusia 15-19 tahun sebanyak 208 siswi. 

4.2.2. SampeJ 

Setelah mendapatkan populasi penelitian yaitu sebanyak 208 siswi 

SMAN 2 Cibitung, maka peneliti menentukan sampel dihitung berdasarkan 

rumus: 

N 

n= 
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Keterangan : 
n = besar sampeJ 
N = besar popuJasi 
d = tingkat ketepatan yang diinginkan 

n 

Sesuai dengan rumus tersebut didapatkan besar sampeJ : 
208 

J + 208 (0.05)2 
= 138,8 = 139 responden 

Sesuai dengan rumus di atas, maka didapatkan sampeJ penelitian sebayak 139 
respond en. 

4.2.3. Teknik Pengambilan Sampel (Sampling) 

Penelitian ini menggunakan metode simple random sampling, yaitu 

menentukan sampeJ dengan cara acak. 

a. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi adalah kriteria dimana subyek penelitian dapat 

mewakili sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel 

(Hidayat, 2017). Kriteria inklusi dalam penelitian ini meJiputi : 

1. Siswi SMAN 2 Cibitung berusia 15-19 tahun 

2. Bersedia untuk menjadi responden 

3. MemiJiki gadget dan akses intemet 

b. Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi adalah kriteria dimana subyek penelitian dikeluarkan 

dari sampel peneJitian karen a pertimbangan peneJitian (Hidayat, 

2017). Kriteria eksklusi dalam peneJitian ini meliputi : 

I. Tidak bersedia untuk mejadi responden 

2. Tidak memiliki gadget dan akses intemet 
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4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1. Varia bel Penelitian 

Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki anggota suatu 

kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain 

(Notoatmodjo, 2010). Variabel penelitian terdiri dari variable bebas dan 

variable terikat 

1. Variabel Bebas (Independen Variabel) 

Variabel bebas adalah variable yang menjadi sebab sehingga 

menimbulkan akibat (Sudarso, 2017) . Pada penelitian ini variable 

bebasnya adalah : 

a. Faktor pengetahuan 

b. Faktor sikap 

c. Faktor interaksi ternan sebaya 

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 

4.3.2. 

Variabel terikat adalah variabel yang teljadi sebagai akibat dari adanya 

variabel bebas (Sudarso , 2017). Variabel terikat dalarn penelitian 1111 

adalah perilaku rnencegah kekerasan seksual pada remaja. 

Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang 

diamati dari sesuatu yang didefinisikan tesebut. Karakteristik yang dapat 

diamati (diukur) itulah yang merupakan kunci definisi operasional 

(Nursalam, 2020). Definisi operasional dalam penelitian dapat diuraikan 

dalarn bentuk tabel di bawah ini. 
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Tabel 4. 1 Definisi Operasional penelitian Analisis Faktor yang Berhubungan 
dengan Perilaku Mencegah Kekerasan Seksual pada Rema]a Puten 

No. Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala Kriteria 

dan Indikator 

1. 

2. 

3. 

Bebas: 
Tingkatan 

pengetahuan 

Bebas: 
Sikap 

Bebas: 
Interaksi 

sebaya 

Wawasan dan Kuesioner 

informasi yang 
dimiliki remaja puteri 

tentang kekerasan 
seksual. 
Indikator: 
1. Pengertian 

kekerasan seksual 

2. Faktor kekerasan 
seksual 

3. Jenis kekerasan 

seksual 
4. Dampak teIjadinya 

kekerasan seksual 

5. Proses teIjadinya 
kekerasan seksual 

Respon atau reaksi Kuesioner 
yang dimiliki oleh Favorable: 
remaJa puteri del1gan 
adanya kekerasan 
seksual 
Indikator : 
1. Persepsi remap 

puteri tentang 
kekerasan seksual 

2. Respon jika 
kekerasan itu 

terjadi pad a diri 
sendiri 

3. Pencegahan 
kekerasan seksual 
pada remaja puteri 

1, 2, 5, 7, 8, 
13,15 

Unfavorable: 
3,4,6,9, 10, 
11,12, 14, 16 

Interkasi teman sebaya Kuesioner 

ternan terkait perilaku Fa vorable: 
1,2,5,8, 10 

Ordinal Pemberian 

Ordinal 

skor 
Baik : 2: 8 

Cukup: 6-7 
Kurang: :s 5 

Skoring: 
Benar = 1 

Salah = 0 

Kode : 
2 = baik 

1 = cukup 
0 = kurang 

Pemyataan 
posit if : 

4 = sangat 

setuju 
3 = setuju 
2 = tidak 
setuju 
1 = sa ngat 

tidak set uju 

pernyataan 
negati f: 
] = sa ngat 

set uju 
2 = setuju 
3 = tidak 
setuju 
4 = sangat 
tidak setuju 

Positif: > 32 
Negatif: < 32 
Kode: 
1 = positif 
0= negatif 

Ordinal Pernyataan 

positif: 
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mencegah kekerasan 4 = sangat 
seksual pada remaja Unfavorable: setuju 
Indikator: 3, 4,6,7,9 3 = setuju 

1. Sikap ternan yang 2 = tidak 
memberikan setuju 
tekanan untuk 1 = sangat 
terlibat dalam tidak setuju 
perilaku seksual. 

2. Sikap teman yang Pemyataan 
menjauh ketika negative: 
responden tidak 1 = sangat 
mau terlibat dalam setuju 
perilaku seksual. 2 = setuju 

3. Kecenderungan 3 = tidak 
respond en terlibat setuju 
dalam aktivitas 4 = sangat 
seksual karena tidak setuju 
mendapat 
informasi dari Rendah = <20 
teman Sedang = 20-

30 
Tinggi = >30 

4. Terikat: Refleksi remaJa yang Kuesioner Oridnal Pemberian 
Pelilaku terbentuk berdasarkan Favorable: skor 
mencegah faktor- faktor tertentu 11 , 12, 14,15 Positif: > 7 
kekerasan seksual dalam mencegah Negatif: :'S 7 

kekerasan seksual 
Indikator : Unfavorable: Skoring: 
1. Kognitif 1, 2, 3, 4, 5, positif: 
2. Afektif 6, 7, 8, 9, 10, 1 = ya 
4. Psikomotor 13 0= tidak 

negative: 
0 = ya 
1 = tidak 

4.4 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam melakukan analisis faktor yang berhubungan 

dengan perilaku mencegah kekerasan seksual pada remaja adalah lembar 

indentifikasi berupa kuesioner yang dibuat online. Bahan penelitian ini adalah 

remaja puteri Sekolah Menengah Atas kelas X - XII yang merupakan siswi SMA 

negeli 2 Cibitung, Bekasi, J awa Barat. 
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4.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah cara atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data 

(Azwar, 2007). Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh inforrnasi dari 

responden tentang hal-hal yang ia ketahui. 

4.5.1. Instrumen Tingkat Pengetahuan 

Kuesioner tingkat pengetahuan dengan menggunakan kuesioner pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Bety Ayu Astuti, 2015) yang mengukur tingkat 

pengetahuan anak jalanan tentang kekerasan seksual, kemudian dimodifikasi oleh 

peneliti untuk mengukur tingkat pengetahuan remaja puteri ten tang kekerasan 

seksual. Total kuesioner tingkat pengetahuan beljumlah 15 pertanyaan yang berupa 

pertanyaan denganjawaban multiple choice. Pengukuran variabel ini menggunakan 

skala ordinal, jika jawaban benar = 1, salah = 0, dinyatakan baik apabila skor 12-

15, cukup 9-11 , kurang :s 8 

Tabel 4. 2 Blue Print Kuesioner Variabel Tingkat Pengetahuan 

No. Indikator Item Total 

I. Pengertian kekerasan seksual 

2. Faktor kekerasan seksual 9 

3. J enis kekerasan seksual 2,3 , 6,7 4 

4. Sas31-an korban kekerasan seksual 4 

5. Dampak terjaclinya kekerasan 5 

seksual 

6. eara mencegah terjaclinya 8 
kekerasan seksua l 

7. Proses terjaclinya kekerasan 10 

seksual 
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TOTAL 10 

4.5.2. Instrumen Sikap 

Kuesioner sikap yang digunakan oleh peneliti menggunakan kuesioner 

sikap anak jalanan dalam mencegah kekerasan seksual milik (Bety Ayu Astuti, 

2015), kemudian dimodifikasi peneliti untuk mengukur sikap remaja puteri dalam 

mencegah kekerasan seksual. Kuesioner ini berjumlah 16 pertanyaan dengan 

menggunakan skala Likert. Selanjutnya instrumen sikap tersebut diuji validitas dan 

rei iabilitasnya. 

Tabel 4. 3 Blue Print Kuesioner Variabel Sikap 

No. Inclikator Item 

1. 

2. 

3. 

Persepsi remaja puteri tentang 1,4, 5, 8,13, 14 
kekerasan seksual 

Respon jika kekerasan seksual 2, 9, 11, 12, 15 
teIjacli pacla diri sendiri 

Pencegahan kekerasan seksual 3, 6, 7, 10, 16 
pada rernaja puteli 

Total 

6 

5 

5 

TOTAL 16 

4.5.3. Instrumen Interaksi Ternan Sebaya 

Instrumen interaksi ternan sebaya rnenggunakan kuesioner interaksi teman 

sebaya yang ada dalarn penelitian (Kosati, 2018) tentang interaksi teman sebaya 

dengan perilaku seksual beresiko pada remaja awal sebagai dasar pembuatan 

kuesioner. Kuesioner ini berjumlah 10 soa1 dengan menggunakan skala likert. 
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Tabel 4. 4 Blue Print Kuesioner Variabel Interaksi Teman Sebaya 

No. Indikator Item Total 

1. Sikap ternan yang mernberikan 1, 2,7 3 
tekanan untuk terlibat dalarn 
perilaku seksual. 

2. Sikap teman yang menjauh ketika 5, 8, 9,10 4 
responden tidak mau terlibat dalam 
perilaku seksual. 

3. Kecenderungan responden terlibat 3, 4, 6 3 
dalarn aktivitas seksual karen a 
mendapat informasi dari ternan 

TOTAL 10 

4.5.4. Instrumen Perilaku Mencegah Kekerasan Seksual 

Instrumen perilaku mencegah kekerasan seksual diadaptasi dart kuesioner 

yang ada dalam penelitian (Minarsih, 2018) tentang pelecehan seksual pada remaja 

di Aceh. Kuesioner terdiri atas 20 pertanyaan dengan pilihan jawaban yang terdiri 

dari ya atau tidak . 

Tabel 4. 5 Blue Print Kuesioner Variabel Perilaku Mencegah Kekerasan Seksual 
No. Indikator Item Total 

I. Kognitif 10, 11 , 12 3 

2. Afektif 1,2,3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 9 

3. Psikornotor 13,14, 15 3 

TOTAL 15 

4.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.6.1. Uji Validitas 

Kuesioner dalam penelitian ini dilakukan uji validitas pada pra- penelitian 

yaitu pada kuesioner perilaku mencegah kekerasan seksual, kuesioner tingkat 
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pengetahuan, kuesioner sikap, kuesioner gaya berpakaian, dan kuesioner interaksi 

ternan sebaya. Uji validitas ini telah diujikan kepada 19 rernaja puteri di SMAN 2 

Cibitung pada tanggal 2-5 Februari 2021 . Teknik rnengukur uji validitas 

rnenggunakan rurnus korelasi Pearson dengan nilai valid jika r hi tung > r table 

(0,456). Hasil uji validitas terhadap 51 item pertanyaan pada 19 responden 

didapatkan semua pertanyaan valid. 

4.6.2. Uji Reliabilitas 

Kuesioner dalarn penelitian ini dilakukan uji reliabilitas pada pra- penelitian 

yaitu pada kuesioner perilaku mencegah kekerasan seksual , kuesioner tingkat 

pengetahuan, kuesioner sikap, kuesioner gaya berpakaian, dan kuesioner interaksi 

teman sebaya. Uji relibilitas ini diujikan kepada remaja puteri SMAN 2 Cibitung 

pada tangga12-5 Februari 2021. Teknik mengukur uji reliabilitas berdasarkan skala 

Alpha Cronbach 0 sampai 1. Item instrument akan ciianggap reliabeljika lebih besar 

dari 0,60. Hasil uji reliabilitas terhadap 51 item pertanyaan pada 19 responden 

didapatkan semua pertanyaan reliabel. Data uji validitas dan reliabilitas dapat 

dilihat pada lampiran. 

4.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah Sekolah Menengah Atas Negeli 2 Cibitung, 

Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi. Waktu penelitian dimulai sejak tanggal 17 

Maret 2021 hingga 1 Mei 2021 dengan pengarnbilan data secara online. 
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4.8 Prosedur Pengumpulan Data 

Peneliti mengajukan pennohonan IJlll kepada Dekan Fakultas 

Keperawatan Universitas Airlangga terkait persetujuan pembimbing skripsi . Proses 

pengumpulan data dimulai dari pengajuan surat pengambilan data penelitian di 

akademik Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga. Selanjutnya surat 

diserahkan kepada Kepala Sekolah SMAN 2 Cibitung. Peneliti meminta data siswa 

kelas X, XI, XII kepada pihak sekolah. Pihak sekolah memberikan data siswa 

berupa nama, alamat, dan nomor hand phone orangtua. Kemudian dengan bantuan 

wali kelas yang bersangkutan melakukan sampling dengan mengirirnkan link 

google form yang telah disediakan oleh peneliti ke grup wali kelas dengan wali 

murid. Google form yang telah disediakan berisi data responden, data orangtua, 

penjelasan penelitian dan informed concent yang diberikan oleh orangtua. Siswa 

yang belum mengisi googleform hingga H-5 batas akhir pengisian link, dihubungi 

peneliti untuk melakukan pengisian kuesioner via telepon. 

4.9 Cara Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis 

terhadap data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dengan tujuan supaya bisa 

terdeteksi (Alimul, 2008) 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis Univariat dilakukan untuk mendeskripsikan setiap variable yang 

diukur dalam penelitian, yaitu dengan gambaran pada masing - masing 

variabel penelitian dengan menghitung mean, dan standar deviasi. 
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Garnbaran yang diperoleh dirnasukkan ke dalarn bentuk tabel frekuensi dan 

digunakan untuk uji analisis statistic deskriptif dengan software Statistical 

Package for the Social Science (SPSS). 

2. Analisis Inferensial 

Perilaku rernaja dalarn rnencegah kekerasan seksual selanjutnya diolah 

secara statistic dengan rnenggunakan uji statistik regresi logistik untuk 

rnenganalisis variabel faktor pengetahuan, sikap, dan interaksi ternan sebaya 

dengan perilaku rernaja rnencegah kekerasan seksual. Hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen dikatakan signifikan jika nilai 

signifikansinya (p-value) :s 0.05. Analisis ini digunakan untuk rnengetahui 

variabel yang mernpunyai hubungan paling kuat dengan perilaku mencegah 

kekerasan seksual. 
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4.10 Kerangka Operasional 

Kerangka operasional merupakan penetapan dalam suatu penelitian. Dalam 

kerangka operasional disajikan alur penelitian terutama variabel yang digunakan 

dalam penelitian (Nursalam, 2020). 

Populasi Target: siswi SMA 2 Cibitung, 
Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi 

+ 
Pemilihan sampel berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi dengan jumlah sampel 139 orang 

~ 

I 
Informed Consent 

I 
~ 

I Pengisian Kuesioner I 

I Pengumpulan data 

~ 
Analisis data: uji deskriptif dan regresi 
logistic dengan derajat kemaknaan a < 0.05 

1 
Hasil Penelitian : Analisis faktor yang berhubungan 
dengan peril aku mencegah kekerasan seksual pada 
remaja puteri 

Gambar 4. I Kerangka Kerja Penelitian Analisis Faktor yang Berhubungan 
dengan Perilaku Mencegah Kekerasan Seksual pad a Remaja. 

4.11 Etik Penelitian 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan daJi Komisi Etik Penelitian 

Keperawatan (KEPK) Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga pad a tanggal 

3 1 Maret 202 1 dengan nomor seltifikat 2200-KEPK. Etik penelitian meliputi : 
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1. Lembar persetujuan responden (informed Consent) 

Lembar persetujuan atau informed consent diberikan kepada respond en yang 

memenuhi kriteria inklusi. Jika responden bersedia untuk diteiiti, maka 

responden bisa mengisi lembar persetujuan dan kuesioner dari peneliti, namun 

jika tidak bersedia maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati 

hak respond en. 

2. Tanpa nama (Anonymity) 

Pada penelitian ini kerahasiaan identitas subjek penelitian sangat dijaga demi 

melindungi hak-hak responden penelitian dan keamanannya. Untuk menjaga 

kerahasiaan respond en, peneliti tidak akan mencantumkan nama respond en pada 

iembar pengumpuian data (kuisioner) yang diisi oieh responden. Lembar hanya 

diberi kolom untuk nomor responden. 1ni sebagai kode pengganti dari nama 

respond en. 

3. Kerahasiaan (Confidentiality) 

Semua data yang teiah terkumpui melalui kuisioner hanya dapat dilihat o ieh 

peneliti dan pihak terkait dan hanya digunakan untuk kepentingan peneiitian. 

4. Asas menepati janji (fidelity) 

Peneiiti menepati janji yang telah disepakati dengan respond en peneiitian untuk 

pelaksanaan peneiitian 

4.1 Keterbatasan penelitian 

Keterbatasan atau hambatan yang diaiami peneliti dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Pengambilan data dilakukan secara Online dikarenakan sedang dalam 

kondisi pandemic Covid-19 sehingga jika ada hal yang tidak dimengerti dari 

kuesioner, responden tidak bisa langsung bertanya pada peneliti . 

2. Beberapa responden mengalami gangguan sinyal saat sedang mengerjakan 

kuesioner menyebabkan kuesioner yang diisi tidak terkirim kepada peneliti 

dan responden hams mengisi ulang kuesioner. 
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BAB5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Sekolah Menengah Atas (SMA) yang menjadi lokasi penelitian ini adalah 

SMAN 2 Cibitung yang terletak di Jalan KH. Abdul Manan Kp. Sasak Bakar, 

Kertamukti , Kec. Cibitung, Bekasi, Jawa Barat. Sekolah ini didirikan pada tanggal 

3 Juni 2017 dengan status kepemilikan milik Pemerintah Daerah. Kegiatan belajar 

mengajar dimulai pukul 07.00-15.00 setiap hari . Penelitian ini dilakukan pada 139 

responden siswa perempuan yang berusia 15-19 tahun dari siswa perempuan kelas 

X, XI, XII yang berjumlah total 208 siswa. 

Peneliti memilih SMAN 2 Cibitung dikarenakan sekolah tersebut didilikan 

di tengah sawah dan minim lampu penerangan, sehingga memungkinkan terjadinya 

kekerasan seksual di wilayah tersebut dan memungkinkan salah satu siswa SMAN 

2 Cibitung menjadi korban kekerasan seksual. 

5.1.2. Karakteristik Responden 

Data karakteristik demografi yang disajikan dalam penelitian ini meliputi 

usia dan kelas. Karakteristik respond en dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 5 1 Distribusi karakteristik respond en berdasarkan usia dan kelas 
No Karakteristik Demografi Responden F % 
1 Usia (tahun) 

15 27 19,4 
16 52 37,4 
17 41 29,5 
18 17 12,2 
19 2 1,4 

Total 139 100 

2 Kelas 
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10 32 23,0 
I 1 49 35,3 
12 58 41,7 

Total 139 100 

Tabel 5.1 menunjukkan distribusi respond en berdasarkan karakteristik 

demografi pada 139 siswa. Data distribusi penelitian ini mayoritas responden 

berusia 16 tahun sebayak 52 siswa (37,4%) dan kelas 12 sebanyak 58 Slswa 

(41 ,7%). 

5.1.3. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Faktor Pengetahuan 

Tabel 5.2 Distribusi indikator variabel pengetahuan 
------------------------------------------

Variabel yang diuku~r _____ __"''__ ______________ _ 
Pengetahuan 

TOTAL 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 48,2% siswa 

perempuan memiliki pengetahuan yang kurang yaitu memiliki skor :::; 5, siswa yang 

memiliki pengetahuan yang cukup dengan skor 6-7 sebanyak 22,3% dan sebanyak 

29,5% siswa memiliki pengetahuan yang baik yakni memiliki skor ~ 8. Mayoritas 

responden memiliki pengetahuan yang kurang pada parameter tentang jenis 

kekerasan seksual (soal nomor 2,3,6, 7) 

2. Faktor Sikap 

Tabel 5.3 Distribusi indikator variabel sikap 
---------. 

Variabel yang diukur Kategori Frekuensi Persentase 
. ............................ _. __ ...... _._ .. _._. __ ......... .. ... .... ... ...... .. ... . .... ........ ..... ..... ..... . ................. _ ... _ ............ - .................................................. ... ........ ... ............................... .................................... _ ...... . 

Sikap 72 51,8% 

Positif 

TOTAL 
67 
139 

48 ,2% 

100% 
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Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa sebanyak 51 ,8% Slswa 

perempuan memiliki sikap negatif dengan skor < 32 dan sebanyak 48,2% siswa 

perempuan memiliki sikap yang positif dengan skor > 32. Mayoritas responden 

memiliki sikap negatif pada parameter pencegahan kekerasan seksual pada remaja 

puteri (soal nomor 3, 6, 7, 10, 16). 

3. Faktor Interaksi Ternan Sebaya 

Tabel 5.4 Distribusi indikator variabel interaksi ternan sebaya 
............................................................................................................................................................................. _ ..................................................................................... -

.................. y.l1.!:!~!:>.~!y_~!!g .. Qi~~~!E ..... !f~!~gQE! ___._!E~.Js':!_~!1.~L ........... __ ._ ... })~.r: .~.~!!.~.a.~ .. ~ ...................... . 
Interaksi Ternan Sebaya Tinggi 59 42,4% 

....•.•.. _----_ .. _-_._._-_ ........ _ ... _ ... _ .. _--_ ... _-.. _----"-".-----"-----_. __ ._ ... __ ._ ............. -..................................... __ .-

Sedang 24 17,3% 
Rendah 56 40,3% 

............................... - .•....... -.-......... -..... -----.-.. --... -.-....................................... _ ......... _ .. __ .. _. __ ._-_ .. _ .. _ .. __ ... _ ....... _ ..... _ ... _ .... _ ...... _ .. _ ... _ .. _._-_ .. __ .- ....... _ ........... __ ..... _._ .. -
TOTAL 139 100% 

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan sebanyak 42,4% Slswa perempuan 

memiliki interaksi ternan sebaya yang tinggi dengan skor > 30, siswa yang memiliki 

interaksi ternan sebaya sedang dengan skor 20-30 sebanyak 17,3% dan sebanyak 

40,3% siswa memiliki interaksi ternan sebaya rendah dengan skor < 20. Mayoritas 

respond en memiliki interaksi ternan sebaya yang tinggi pada parameter sikap teman 

yang menjauh ketika responden tidak mau terlibat dalam perilaku seksual beresiko 

(soal nomor 5, 8, 9, 10) 

4. Perilaku Mencegah Kekerasan Seksual 

Tabel 5.5 Distribusi indikator variabel perilaku mencegah kekerasan seksual 

Variabel yang diukur 
..•.••••...•....••.....•.•.•••.•..•.........•.........................•........... _ ............................ -............ -

Perilaku Mencegah 
Kekerasan Seksual 

TOTAL 

Kategori Frekuensi 

Negatif 70 
.................. _ .................... -............................................. _ .. _ ... __ .... _-_._ .... _--. 

Positif 69 

139 

Persentase 

50,4% 
49,6% 
100% 

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan sebanyak 50,4% siswa perempuan 

memiliki perilaku mencegah kekerasan seksual yang negatif dengan skor ~ 7 dan 

sebanyak 49,6% siswa memiliki perilaku mencegah kekerasan seksual yang positif 
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dengan skor > 7. Mayoritas respond en memiliki perilaku mencegah kekerasan 

seksual negatif pada parameter afektif (soal nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9). 

5.1.4. Analisis Basil Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan pada variabel faktor 

pengetahuan, sikap, interaksi ternan sebaya dengan perilaku mencegah kekerasan 

seksual pada remaja puteri di SMAN 2 Cibitung, Kab. Bekasi maka didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 5 6 Hasil Uji Hipotesis hubungan variabel pengetahuan, sikap, interaksi 
ternan sebaya dengan perilaku mencegah kekerasan seksual pada remaja puteri 
dengan 139 responden 

Variabel 
Koefisien 

Regresi (B) 
S.E 

Regresi 
Wald dF Sig. Exp Keterangan 

(B) 
Pengetahuan .980 .371 6.969 .008 2.664 SignifIkan 
Sikap 1.636 .633 6.689 .010 5.135 SignifIkan 
Interaksi Ternan Sebaya .901 .331 7.401 .007 2.461 Signiftkan 

Hasil yang diperoleh dari uji regresi logistic berganda pada tabel 5.7 

menunjukkan bahwa faktor pengetahuan (p=0.008), faktor sikap (p=O.OlO) dan 

faktor interaksi ternan sebaya (p=0.007) memiliki hubungan signifikan (p<0.05) 

yang positif dengan perilaku mencegah kekerasan seksual pada remaja puteri. Hal 

tersebut berarti respond en yang memiliki pengetahuan yang baik selia memiliki 

sikap positif dan interaksi teman sebaya yang tinggi akan memiliki pelilaku 

mencegah kekerasan seksual yang positif. 

5.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja puteri kelas X, XI, 

XII SMAN 2 Cibitung Kabupaten Bekasi pada bulan Maret 2021 didapatkan hasil 
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bahwa jumlah siswa perempuan yang menjadi responden sebanyak 139 siswa. 

Rentang usia siswa yaitu 15-19 tahun dengan siswa berusia 16 tahun lebih banyak 

yaitu 52 anak dan siswa kelas 12 sebanyak 58 anak. Setelah mendapatkan data dan 

melakukan analisis data maka didapatkan beberapa data yang akan dibahas dalam 

pembahasan. 

5.2.1. Faktor Pengetahuan 

Hasil penelitian ditemukan bahwa faktor pengetahuan memiliki nilai 

signifikansi (p=0.008), maka terdapat hubungan an tara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku mencegah kekerasan seksual pada remaja puteri SMAN 2 Cibitung. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ayuny, 2017) bahwa 

Responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi akan memiliki sikap 

baik terhadap pelecehan seksual 4,4 kali lebih besar dari pada respond en yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang rendah. Pengetahuan faktor kekuatan terjadinya 

perubahan perilaku seseorang dan menjadi sumber landasan terbentuknya moral 

remaja sehingga dalam diri seseorang menuliki keselarasan yang terjadi antara 

pengetahuan dan sikap, dimana sikap terbentuk setelah teljadi proses tahu terlebih 

dahulu (Kesetyanings ih, Ana and Sri , 2015). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Minarsih, 2018) juga menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan tingkat pengetahuan remaja dengan kejadian pelecehan 

seksual pada remaja puteri. Pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini terjadi 

setelah seseorang melakukan penginderaan pada objek tertentu. Penginderaan 

teljadi melalui panca indera manusia yaitu pengelihatan, penciuman, rasa dan raba. 

Menurut Lawrence Green dalam (Nursalam, 2020) pengetahuan merupakan faktor 

predisposisi yang menentukan terbentuknya perilaku seseorang. 
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Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk 

perilaku seseorang. Perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih baik dari pada 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Rahrna, 2018). Pengetahuan remaja 

tentang kekerasan seksual masih sangat kurang. Faktor ini ditambah dengan 

informasi keliru yang diperoleh dari sumber yang salah, seperti mitos seputar seks, 

situs pomo di internet dan hal-hal lain yang akan membuat pemahaman dan 

persepsi anak tentang seks menjadi salah. Semakin baik pengetahuan remaja 

tentang kekerasan seksual maka semakin tinggi pula perilaku remaja dalam 

mencegah kekerasan seksual. 

5.2.2. Faktor Sikap 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sikap memiliki nilai 

signifikansi (p=O.OlO) berarti terdapat hubungan antara sikap remaja dengan 

perilaku mencegah kekerasan seksual pada remaja puteri SMAN 2 Cibitung. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Minarsih, 2018) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan sikap remaja dengan kejadian pelecehan 

seksual pada remaja puteri, sebanyak 51 ,4% anak memiliki sikap negatif dan pernah 

mengalami pelecehan seksual. Sikap seorang remaja berperan dalam memberikan 

suatu impuls yang dianggap dapat memunculkan sugesti pelaku untuk melakukan 

pelecehan seksual. Notoatmojo (2010) menyatakan bahwa sikap merupakan suatu 

bentuk respon seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu yang melibatkan 

faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan seperti rasa senang atau tidak senang, 

setuju atau tidak setuju, baik maupun tidak baik. Terbentuknya sikap dalam 

pencegahan pelecehan seksual dipengaruhi oleh adanya pengetahuan remaja 

mampu menghadapi dan mengantisipasi ketika pelecehan seksual itu terjadi. 
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Sikap rnenjadi faktor yang paling berhubungan dengan perilaku rnencegah 

kekerasan seksual dikarenakan rernaja yang rnerniliki sikap yang positif dalarn 

rnencegah kekerasan seksual akan rnerniliki perilaku yang positif dalarn rnencegah 

kekerasan seksual. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rusrniati 

and Hastono, 2015) yang rnengatakan bahwa rernaja yang rnerniliki sikap negatif 

akan berpeluang 3,6 kali lebih tinggi untuk rnerniliki perilaku seksual berisiko 

dibandingkan rernaja yang rnerniliki sikap positif. Rernaja yang rnerniliki sikap 

positif akan rnenghindari perilaku seksual yang berisiko dan sebaliknya, rernaja 

yang rnerniliki sikap negative cenderung akan rnelakukan perilaku seksual beresiko. 

5.2.3. Faktor Interaksi Ternan Sebaya 

Hasil penelitian ini rnenunjukkan bahwa faktor interaksi ternan sebaya 

rnerniliki hubungan signifikan yang positif terhadap perilaku rnencegah kekerasan 

seksual pada rernaja puteri dengan nilai signifikansi (p=0.007). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kosati, 2018) yang rnenunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara interaksi ternan sebaya dengan perilaku seksual 

berisiko pada rernaja. Hal ini sesuai dengan teori ternan sebaya yang dikernukakan 

oleh Santrock (2007) rnenyatakan bahwa ternan sebaya rnerupakan rernaja yang 

rnerniliki usia utau tingkat kernatangan yang kurang lebih sarna. Remaja cenderung 

rnernilih teman yang rnernpunyai kesarnaan dalarn rninat dan nilai agar rnenciptakan 

rasa nyaman dalarn berkomunikasi, saling mengerti satu sarna lain, saling percaya 

dan terbuka terhadap berbagai rnasalah yang tidak dibicarakan dengan orang tua 

(Putri , Shaluhiyah and Prabamurti, 2017). 

Penelitian lain rnenunjukkan bahwa interaksi teman sebaya berpengaruh 

terhadap pelecehan seksual pad a remaja sebanyak (p=O.OOO) (Rahmadani and 
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Tianingrurn, 2019). Rernaja rnerniliki ikatan ernosional yang kuat dengan ternan 

sebayanya sehingga rasa solidaritas yang tinggi dalarn pergaulan rnernbuat rernaja 

rnudah terpengaruh oleh ternan sebayanya (Sigalingging and Sianturi, 2019). Hal 

ini sesuai dengan pemyataan Eisenberg, Golberstein, & Whitlock (2014) bahwa 

ternan sebaya cenderung berdampak besar dalarn rnernpengaruhi perilaku 

seseorang. Bentuk dukungan yang diberikan oleh ternan sebaya berupa persepsi 

atau pernaharnan karena adanya faktor konforrnitas dan ajakan secara langsung 

(Loke, Mak and Wu, 2016). 

Masalah seks rnerupakan salah satu hal yang ingin diketahui oleh rernaja. 

Remaja yang sudah berkembang kematangan seksualnya, akan dapat rnudah 

terjebak dalarn rnasalah. Masalah yang dimaksud dalarn hal ini terutama dapat 

terjadi apabila remaja tidak dapat rnengendalikan perilaku seksualnya (Catursari, 

2013). Keadaan tersebut muncul akibat adanya interaksi 30sial di antara individu 

so sial dengan kelompok sebaya. Peran interaksi dengan kelompok sebaya tersebut 

dapat berupa irnitasi, identifikasi, sugesti dan simpati (Zuwaily, 2014). Hal ini 

didukung dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa peran ternan sebaya dapat 

rnempengaruhi remaja untuk mengambil keputusan mengenai perilaku seksual 

(Adhikari,2011). 
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1. Faktor pengetahuan memiliki hubungan yang positif dengan perilaku 

mencegah kekerasan seksual pad a remaja puteri. Hubungan termasuk 

kategori positif yang artinya semakin baik pengetahuan maka semakin 

tinggi pelilaku mencegah kekerasan seksual remaja puteri dan sebaliknya. 

2. Faktor sikap memiliki hubungan yang positif dengan perilaku mencegah 

kekerasan seksual pada remaja puteli. Hubungan termasuk kategori positif 

yang aIiinya semakin tinggi skor sikap maka semakin tinggi perilaku 

mencegah kekerasan seksual remaja puteri dan sebaliknya. 

3. Faktor interaksi teman sebaya memiliki hubungan yang positif dengan 

perilaku mencegah kekerasan seksual pada remaja puteri. Hubungan 

termasuk kategori positif yang artinya semakin tinggi interaksi teman 

sebaya maka semakin tinggi perilaku mencegah kekerasan seksual remaja 

put eli dan sebaliknya. 

4. Faktor yang paling berhubungan terhadap perilaku mencegah kekerasan 

seksual remaja adalah faktor sikap. 

6.2 Saran 

6.2.1. Bagi responden 

Disarankan responden untuk meningkatkan infOlmasi dan pengetahuannya 

mengenai bentuk-bentuk kekerasan seksual agar dapat mencegah dan menghindari 

terjadinya kekerasan seksual. 
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6.2.2. Bagi orang tua 

Disarankan kepada orang tua untuk meningkatkan perannya dalam 

memberikan informasi kepada anak-anaknya tentang kekerasan seksual pada 

remaJa. 

6.2.3. Bagi pihak sekolah 

Disarankan kepada pihak sekolah agar dapat memberikan pengetahuan 

ten tang kekerasan seksual untuk para siswanya sehingga bisa menghindarkan siswa 

dari kejadian kekerasan seksual. 

6.2.4. Bagi profesi keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi profesi keperawatan 

untuk meningkatkan promosi kesehatan reproduksi untuk remaja dan mengenalkan 

ten tang kekerasan seksual pada remaja. 
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Lampiran 3. Informasi Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN (PSP) 

BAGlRESPONDEN 

1. Judul Penelitian 
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Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Mencegah Kekerasan 
Seksual pada Remaja Puteri 

2. Tujuan 

Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah menganalisis faktor yang 
berhubungan dengan perilaku mencegah kekerasan seksual pad a remaja puteri .. 

3. Perlakuan yang diterapkan pada subyek 

Sebelum dilakukan pembagian kuesioner secara menyeluruh, subyek di pilih 
sesuai dengan kriteria inklusi . Subyek penelitian disarankan untuk mengisi 
pemyataan persetujuan menjadi responden penelitian. Kemudian, setelah diketahui 
jumlah dan subyek yang sesuai maka dilakukan pengambilan data dengan 
dilakukan pembagian kuesioner di ruangan yang telah disiapkan oleh peneliti 
bekerjasama dengan bagian sarana dan prasarana. Setelah memasuki ruangan yang 
telah disediakan responden dibagikan lembar kuesioner yang kemudian diisi oleh 
responden selama kurang lebih 30 menit. 

4. Manfaat penelitian bagi subyek penelitian 

Subyek yang terlibat dalam penelitian ini akan memperoleh pengetahuan dan 
informasi tentang pentingnya mencegah kekerasan seksual pada remaja. 

5. Masalah etik yang mungkin akan dihadapi subyek penelitian 

Penelitian ini tidak mengganggu aktivitas siswi atau remaja puteri dalam 
melaksanakan kegiatannya. Selain itu penelitian ini tidak menimbulkan kerugian 
ekonomi, fisik , dll. 

6. Risiko penelitian 

Tidak ada bahaya potensial atau risiko penelitian yang diakibatkan oleh 
keterlibatan subyek dalam penelitian ini , oleh karena itu dalam penelitian ini tidak 
dilakukan intervensi apapun melainkan hanya melalui kuesioner. 

7. J aminan kerahasiaan data 

Dalam penelitian ini semua data dan informasi identitas subyek penelitian 
dijaga kerahasiannya yaitu dengan tidak mencantumkan identitas subyek penelitian 
secara jelas dan pada laporan penelitian nama subyek penelitian dibuat dalam 
bentuk kode. 

8. Hak untuk undur diri 

Keikutsertaan subyek dalam pen eli tan ini bersifat sukarela dan responden 
berhak untuk mengundurkan diri kapanpun, tanpa menimbulkan konsekuensi yang 
merugikan respond en. 
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9. Adanya insentif untuk subyek 

Oleh karena keikutsertaan subyek bersifat sukarela, tidak ada insentif berupa 
uang yang akan diberikan kepada responden. Responden hanya akan diberikan 
souvenir. Selain itu, peneliti tidak memberikan ganti rugi berupa uang atau \ainnya 
dan tidak memberikan jaminan asuransi kepada seluruh subyek penelitian. 

10. Informasi tam bah an 

Subyek penelitian dapat menanyakan semua hal yang berkaitan dengan 
penelitian ini dengan menghubungi peneliti: 

Adinda Reza Wibawati (Mahasiswi Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga) 

No. HP: 08998005427 

Email: adinda.reza.wibawati-2017@fkp .unair.ac.id 

Peneliti , 

Adinda Reza W. 
131711133131 
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Lampiran 4. Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden 

PERNY AT AAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tang an dibawah ini menyatakan bersedia untuk 

berpartisipasi pad a penelitian "Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku 

Mencegah Kekerasan Seksual pada Remaja" yang dilakukan di SMAN 2 Cibitung, 

Kelurahan Wanasari, Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi oleh Adinda Reza 

Wibawati mahasiswi Program Studi Keperawatan Fakultas Keperawatan 

Universitas Airlangga Surabaya. 

Tanda tangan di bawah ini menunjukkan bahwa saya telah diberi informasi 

dan memutuskan untuk berpartisipasi. 

Nama Responden 

Nama Orang Tua 

Tanda tang an orang tua : ..... . . .. . .. .... . . . . . . . .... . . . . . ..... . . . 
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian 

Data demografi 

1. Inisial 

2. lenis Kelamin : 

3. Umur 

a. 15 

b. 16 

c. 17 

d. 18 

e. 19 

4. Kelas 

a. X 

b. XI 

c. XII 

Kuesioner Pengetahuan 

Pengetahuan 

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut and a benar 

1. Apakah yang dimaksud dengan kekerasan seksual? 
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a. Merupakan suatu bentuk kontak seksual yang tidak diinginkan secat"a 

seksual dan biasanya di sertai dengan tekanan psikologis atau fis iko 

b. Tindakan yang mengganggu, mengancam, menghina dalam bentuk 

sikap dan perkataan 

C. Tindakan seksual yang tidak diinginkan dan direncanakan 

2. lenis-jenis dari kekerasan seksual adalah . . . 

a. Pelecehan seksual 

b. Perkawinan paksa 

C. Benar semua 

3. Pemyataan berikut merupakan tentang kekerasan seksual yang benar 

adalah .. 
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a. Pelaku dan korban bisa siapa saja 

b. Korban selalu perempuan 

c. Pelaku selalu laki-laki 

4. Berikut ini yang dapat menjadi korban kekerasan seksual adalah ... 

a. anak-anak 

b. orang dewasa 

c. benar semua 

5. Dampak emosi dari kekerasan seksual kecuali ... 

a. Marah 

b. Tidak berdaya 

c. Menghindar 

6. Jenis kekerasan seksual berupa kekerasan yang secm'a langsung, adalah . ... 

a. Mencium secara paksa 

b. Menunjukkan alat kelamin 

c. Menunjukkan gambar porno 

7. Menghina atau mengejek bentuk fisik terutama bagian seksual termasuk 

Jems . .. 

a. Pelecehan seksual 

b. Sindiran seksual 

c. Fantasi seksual 

8. Cara mencegah terjadinya kekerasan seksual yaitu ... 

a. Betieriak atau berlari jika dihadapkan dengan situasi yang tidak nyaman 

b. Menghindari bermai n pada malam hari 

c. Benar semua 

9. Faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku kekerasan seksual, kecuali: 

a. Penggunaan alcohol dan obat-obatan 

b. Pewarisan sifat dari keluarga 

c. Stres sosial 

10. Proses terjadinya kekerasan seksual antara pelaku dengan korban: 

a. Berpura-pura tidak sengaja menyentuh atau bertubrukan dengan korban 

b . Pelaku acuh dengan korban 

c. Pelaku menghina bentuk tubuh korban 
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Kuesioner Sikap 

Berikan tanda silang eX) pada pilihan yang sesuai dengan anda 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pemyataan 

1. Saya malu jika ada lawan Jems 

memegang tangan saya 

2. Saya melaporkan jika terjadi kekerasan 

terhadap saya kepada orang tua atau 

orang terdekat saya 

3 Jika sudah pacaran, berpegangan tangan 

itu adalah hal yang sudah biasa bagi say a 

4 Di manapun bukan merupakan resiko 

terbesar terjadinya kekerasan seksual 

5 Saya sadar di mana saja merupakan 

daerah yang rawan terjadi kekerasan 

seksual 

6 Saya pemah menonton video porno 

7 Orang tua saya memberikan nasi hat 

kepada saya untuk berhati-hati ketika 

berada di luar maupun di dalam rumah 

8 Kekerasan seksual merupakan tindakan 

yang sangat memalukan 

SS S TS STS Skoring 
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9 Jika saya menjadi korban kekerasan, 

saya akan pasrah dalam menghadapinya 

10 Orang lain pemah melihat saya ganti 

pakaian 

11 Saya tetap diarn dan melihat jika ada 

orang lain berganti pakaian di depan saya 

12 Saya menerima jika ada orang lain 

merangkul saya 

13 Saya harus rnenjaga!rnelindungi diri saya 

dari perbuatan yang tidak baik 

14 Saya pernah rnengejek orang lain, 

terutama mengejek fisik orang tersebut 

15 Bagian pribadi saya pernah dipukul oleh 

orang lain (keluarga, ternan dekat, pacar, 

orang asing) 

16 Saya akan melakukan perbuatan 

kekerasan seksual 
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Kuesioner Interaksi Ternan Sebaya 

Berikan tanda silang (X) pada pilihan yang sesuai dengan anda 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pemyataan 

1 Saya rnendapatkan infonnasi tentang kesehatan 

reproduksi dari ternan saya 

2 Saya tertarik berdiskusi topik seksual dengan 

ternan saya 

3 Saya rnendapatkan ajakan rnelakukan aktivitas 

seksual dari lawanjenis/pacar saya 

4 Saya rnengikuti ajakan ternan saya untuk terlibat 

dalarn aktivitas seksual 

5 Ternan saya rnerasa senang karena saya 

rnenghindari kegiatan/aktivitas yang 

berhubungan dengan seksual 

6 Saya merasa senang telah pernah rnelakukan 

aktivitaslhubungan seksual bersama ternan/pacar 

saya 

7 Ternan-ternan saya rnendukung saya untuk 

rnelakukan kegiatan seksual 

8 Saya rnerasa senang karena telah menghindari 

teman-ternan yang mengajak saya untuk 

melakukan aktivitas seksual 

SS S TS 
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9 Saya rnerasa dikucilkan ternan-ternan saya karena 

tidak rnengikuti ajakan untuk rnelakukan 

aktivitaslhubungan seksual 

10 Ternan saya rnencegah saya untuk rnelakukan 

akti vi tas/hubungan seksual 

Kuesioner Kekerasan Seksual 
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Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan anda 

No. Pertanyaan 

1. Apakah anda pernah mengalarni jika seorang laki-laki 

atau perempuan rnernberikan perkataan, kornentar dan 

lelucon jorok secara langsung atau tidak langsung 

pada anda? 

2. Apakah anda pemah rnengalarni jika seorang laki-laki 

atau perernpuan rneraba, rnenyentuh, rnencolek, 

rnencubit, rnenciurn secara langsung atau tidak 

langsung kepada and a? 

3. Apakah anda pernah rnengalarni jika seorang laki-laki 

at au perempuan menunjukkan atau rnengirim video 

atau gam bar porno atau kemaluannya secara langsung 

atau tidak langsung kepada anda? 

4. Apakah anda pernah mengalami jika seorang laki-laki 

mencolek, rnenepuk, rnernegang daerah intim anda 

seperti kemaluan, bokong atau payudara? 

5. Apakah anda pernah rnengalami jika seorang laki-laki 

atau perempuan mengatakan kata-kata mesra tanpa 

persetujuan anda? 

YA TIDAK 
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6. Apakah anda pemah mengaiami jika seorang laki-iaki 

atau perempuan membuat gossip yang bersifat seksuai 

mengenai diri anda? 

7. Apakah anda pemah mengalami jika seorang laki-Iaki 

atau perempuan bersiul di depan anda dengan tujuan 

seksual? 

8. Apakah anda pemah mengalami jika seorang laki-laki 

menggoda anda ke arah hubungan seksual? 

9. Apakah anda pemah melihat seorang laki-laki dengan 

sengaja onani atau memainkan kelaminnya di depan 

anda? 

10. Apakah and a mengetahui bentuk-bentuk kekerasan 

seksual? 

11. Apakah anda mengetahui bahwa slapa saJa bisa 

menjadi pelaku kekerasan seksual? 

12. Apakah kekerasan seksual merupakan tindakan yang 

sangat tidak terpuji? 

13 . Apakah anda sering bepergian sendiri pad a malam 

hari? 

14. Apakah anda selalu jaga jarak ketika bergaul dengan 

lawan jenis? 

15. Apakah anda akan pergi jika melihat kekerasan 

seksual terjadi di depan anda? 
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Lampiran 6. Uji SPSS 

Lampiran U j i Validitas 

1. Uji Validitas Kuesioner Tingkat Pengetahuan 

Item-Total Statistics 

Sca le Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

P2 

P3 

P4 

P6. __ _ 

P7 

P8 _ ... , __ ................ '"._~_·A' 

P9 

1:-1_0 ___ ._ 

Skor P 

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

14.32 19.895 .563 .710 
",w_""""'~~~' ______ -__ -_""""'~·~~~"""'F_"'.·'N ___ ~~_Y _____ ~~~'~ __ W"~' __ ~~'L ______ 

14.47 19.152 .607 .700 
. -.-,.- ~-.. ,,,,-~--"'-""""""'>---~~.-"""-'''' .. --,.-.-''''''''--~~----'''''''~---~ -~'-'.-."-

14.32 

14.26 

19.895 

20 .649 

.563 .710 

.408 .722 

.. 1 :L~§ ~. _. __ ~ __ 1.2:§.J} ....... ~ _____ ~.;.;;:.::....... __ ............. _ .715 

14.37 20 .023 

14.53 19.708 
~--".""""","".=-~--. 

14.42 19.924 .443 .714 

14.37 20.023 _ -=.;:.:.:.::..::-____ .....:.~4.:.5::..:9:_.._. __ . __ ._ ... ~7_1_5 

_ .'-'4;;:;59'---_... ..•.. _ .. :D.~ _ 14.37 20.023 
_ ,~"._ ... ~"'"._, ___ ",._ .•. _~.~.-~~ __ .~.~.~. __ -~ .. -~, . ......-=".~W='VN."<> 

7.58 5.480 1.000 .738 

2. Uji Validitas Kuesioner Sikap 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

.~-.---
S2 105.00 

105.89 

S5 1 05.11 
-,",,- ._----,,- ~.--'.-" 

177.667 .656 

177.655 

.728 

.730 

.726 

.727 

S6 1 05.58 . ____ ._n6.5~! ___ .. _._~ .. _:.4_2_4 ______ L~ 

S8:;........_~ 104.84 __ 1;..;;80.474 

~____ 104.89 

~1~0~ ________ ~10~5~.2~6~ _____ ~17~6~. 8~7~1 . _____ . 

.§_1_1 ______ ~29:.:;:5'-'. 1 -'-1 __ _ 

.536 

.431 

.544 

.733 ' __ r~. _ .. ~ .. """",,w~~ __ _ 

.737 

.728 ._---

_ ?JL-. __ ... _ ............... _lQ.~~.? ... _. ____ 1_77_.8.1.l.. _____ -'-41L __ ...... _ .... __ .. :Z"3.Q. 

-~:ij}--".---. 
S14 105.47 178.708 .406 .732 .. ,,'·, ... _-""'.,.,-~-h ...... ...-_.->-V_ .. ~~ ...... ~ y~".·._~_ .. , ._,.·.·,·.-.;~., __ ·, __ ,~_ .• ~. __ .... · _ _ y....,_~yl_·. ,~· __ ,.· ___ ... ...,..~·_~~_.A.~_~_' __ , __ c ___ ,_.·.· __ ·_~_~Y<,~ "._~~~'_ 

S15 105.16 172.474 .692 .720 
,.~,~.""v.,.~_~.~A·' ... _ . ....,-.,'·.,~_~·._,~ _______ ~ __ .~~'N."_y, ____ '#~~~_w_· ____ ._~N ____ ~_w_·'_·~_A" .. ~"H_.h .... "_', ... _,~·. _C.~~·., 
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_S1_6 __ ._._. _ ..... ___ . ___ '..;.1,;..05""';;:;..26;:;...,.. ___ ' __ 172.205.''.' ,513 ,723 

,849 Skor S 54,32 47,117 1,000 

3. Uji Validitas Kuesioner Interaksi Ternan Sebaya 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

..;1"'-T1~ ____ ~ __ ~,_.~4,3L. __ ._. __ ._."6_1.:f?g9 •••. _._, __ .__ ,405 ,690 

1T_2 __ . ~ .. __ ._, __ ..;;.6...;..4'c.;.4:;;;.2 ___ ._._6~2_,2?I_,. __ ~ ____ .4_16 ___ . ____ . ,690 

JR-.______ ,6:::.;3::.:..4.;,:7 _____ 6:::,4.:.:,:. 7_Q.~,. ___ ._.___ ,544 .693 

11.:i. ______ . ___ ""'6,;;;.;3.c:..5;;:..8 __ _ 63.702 .445 ,692 _».,, ____ .~_ .. ,_ .. ___ "'.~ ____ "",~,~_ "~~~·"nvN_~~ 

IT5 63.74 65.871 .442 ,700 

_Ll!~~_._, __ ."._... 6,:::.;3.::;;;63::........ __ 63.579 .384 .695 
~." ,"-"""'" . ....,. .. · ~. ·.·. ·._~·_w. ___ ·r,' __ ~_ .... _._,y __ .. ~~ ___ .N_V ___ N _____ vr •• ·~v_- ___ ._ 

ITS 63.47 61.708 .513 ,683 
. '''''~--~'.~.''''''' -----------.~-

IT9 
"""""~'T-_"""~_·. ___ v __ .v 6;..:3..;..:.5:.;;8 ____ --::.63;:.; . .;c92=-4 __ .. _ .... _ .. __ ...:~._._. __ , ,698 

JI1 0 _. __ ._,.~_ ..... 

Skor IT 

63.42 

33.53 

66.702 

17.596 1.000 

.704 

.662 

4. Uji Validitas Kuesioner Perilaku Mencegah Kekerasan Seksual 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

KS1 
_.;..~_vM"-.• _V~_WA_'~N_'·_~ 

20.74'---__ .727 
~ ·h·_·~··_YU.= ~~, 

_IS§.L_~_ .... _ ... ___ 20.53 4J.263 __ ... ____ . ___ " ___ c~JL.. __ .• __ .. _, .. _ .721 

KS4 '____ 20.42 _~5::.:0·1~_~ ____ .487 ___ , ___ ---:!1Z_ 
..;K;;:S;,;5~~ ___ - __ . ...:2:;.;;0c:.;.3;::,7 __ • __ §Q~fi§ _____ . ____ _ 

~KS6 

,.KSl. __ .. _. _____ 20.47 49.596 .542 .723 
~_,~ __ ,_~_~ ,.- ._<v'"v __ ,_~_v_~,_ ·, _w. ____ Ay~ __ ,_~ _______ v __ M ••• ,~~.~ ,~,~ _____ --. 

KS11 .731 
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... .....-...... --
KS12 20.26 51.316 .456 .732 -----
KS13 20.42 50.146 .487 .727 

KS14 20.37 50.246 .514 .727 --'-'''''''"----... ," . ..-"""",,,,,, 

KS15 20.79 50.175 .435 .728 ------------
Skor KS 10.58 13.368 1.000 .833 

Lampiran Uji Reliabilitas 
1. Uji Reliabilitas Tingkat Pengetahuan 

Reliability Statistics Pengetahuan 

Cronbach's Alpha N of Items 

.733 11 

2. Uj i Reliabilitas Sikap 

Reliability Statistics Sikap 

Cronbach's Alpha N of Items 

.743 17 

3. Uji Reliabilitas Interaksi Ternan Sebaya 

Reliability Statistics Interaksi Ternan Sebaya 

Cronbach's Alpha N of Items 

.714 11 

4. Uji Reliabilitas Perilaku Mencegah Kekerasan Seksual 

Reliability Statistics Perilaku Mencegah Kekerasan Seksual 

Cronbach's Alpha N of Items 

.741 16 
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Lampiran Data Demografi Responden 

Statistics 

Umur Kelas 

N Valid 139 139 

,...",~ ____ ;.;;;Missing_~_~ __ -,,-O _____ O,-

Mean -", '--'------' -- -,..~-~~-' ,-,'--
Std. Error of Mean __ ~ 

~Median .,"_ ••... _. _'._ .. ~ 

Mode 
~_. __ .0~ ____ ~._=--"',' 

Std. Deviation 

.y ariance 

Minimum 

Jyl~!:.<l!!!l!l!:1~_._~_~, 

Sum 

16.39 11.19 

.083 

16.00 

.067 

11.00 

_....:.1 .;o.,6 _~.~~_JL 

.982 .785 

.964 .617 
·_V_~ __ ~~N __ ~¥_._._» 

4 2 
-"".·_""~--'·.V"~ ___ 

15 10 

19 12 
~,~w . ..,,·~_,~_ 

2278 1555 

Umur 

Frequency Percent Valid Percent 

Valid 15 27 19.4 19.4 

Cumulative 
Percent 

19.4 ------.-.----.. --.. - ........ - .. -.. ~ ..... ---.-...• - .•..• - .................... . 

'1.6 52 37.4 37.4 56 .8 
-~-----------------------

17 41 29.5 29.5 
---

18 17 12.2 12.2 

19 2 1.4 1.4 

Total 139 1000 '1000 

Kelas 

Frequency Percent Valid Percent 

ValidlO. 23.0 32 23.0 

86.3 

98.6 

1000 

Cumulative 
Percent 

23.0 
-----------_.--------------

11 35 .3 49 35 .3 58 .3 
----------------

58 41.7 100.0 

100.0 100.0 
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Lampiran Uji DeskriptifVariabel 

Pengetahuan 

Frequency Percent Va lid Percent 

i' V;;Hd hegalif 

pos/tif 

Total 

67 48 .2 48.2 

31 22.3 22.3 

41 29.5 29.5 

139 1000 1000 

Sikap 

Frequency Percent Va lid Percent 

72 518 51.8 

48. 2 

139 1000 100.0 

Interaksi 

Cumulative 
Percent 

48.2 

70.5 

100.0 

Cumulative 
Percent 

518 ---
1000 --_._-_ .... _, .. _-_ .. ... -

Frequency Percent Va li (j Percent 
Cumulative 

Percent 

.. ~edang 

r:r:ndah 

Total 

59 42.4 

24 17.3 

42.4 

17.3 
--------.. -.-----~ .. ------

56 40 .3 40.3 

139 1000 1000 

KKS 

42.4 

59.7 

100.0 

Frequency Percent Val irj Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 69 4'J6 49 .6 49 .6 ---- .. -.. -- ...• - .-•... --.--.•.... - .......... __ ... _----_. -... - ..• -.-.-.. - .... ---_. __ ._-_._-_._._-
reridah 70 50.4 50.4 

Tolal 139 1000 1000 

Lampiran Hasil Uji Regresi Logistik 

Unweighted Casesa 

Case Processing Summary 

N Percent 

Selected Cases Included in Anal sis 139 100.0 -
o .0 

Unselected_Cases ___ ~ __ ._~. __ . 

Total 139 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases. 

100.0 
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Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

tinggi o 

rendah 

Block 0: Beginning Block 

Iteration Historya,b,c 

Coefficients 

Iteration -2 Log likelihood Constant 

Step 0 1 192.688 .014 
'~_~," __ """N_·""""N-V'_W""",_~·~_~ _____ ,.~_AW_V~~"A"A ___ N_YN.~,.Y'N,m_~~ 

2 192.688 .014 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial-2 Log Likelihood: 192,688 

c. Estimation terminated at iteration number 2 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 

Classification Tablea,b 

Predicted 

KKS Percentage 

Observed tinggi rendah Correct 

Step 0 KKS 69 

Overall Percentage 50.4 

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is ,500 

Variables in the Equation 

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant .014 .170 .007 .932 1.014 
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Variables not in the Equation 

Score df Sig. 

Step 0 Variables 

Interaksi 57.118 .000 

Overall Statistics 77.179 3 .000 

Block 1: Method = Enter 

Iteration Historya,b,c,d 

Coefficients 

Iteration -2 Log likelihood Constant Pengetahuan Sikap Interaksi 

Step 1 107.878 -1.659 .539 1.402 .572 ._---
2 102.169 -2.218 .861 1.588 .827 ""''''''' ___ ·~ ____ ''''-__ ~'''' __ V~U' __ '~~''''''''''''''''_~_ _,. .~. __ _ .-~,"".-.-._W_' __ .~ __ ~w.-_"v~~ 

L_~. ___ ~_ 101.866 -2.373 .971 1.633 .896 

4 101.865 -2. 385 .980 1.636 .901 ._-----
5 101 .865 -2.385 .980 1.636 .901 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 192,688 

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than ,001 . 

Step 1 

Step 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

Model 

Chi-sguare df 

90.823 

Model Summary 

Cox & Snell R 

-2 Log likelihood Square 

101 .865a .480 

Sig . 

.000 

3 .000 

Nagelkerke R 

Square 

.640 
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a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 

estimates changed by less than ,001. 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig . 

2.753 5 .738 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

KKS = tinggi KKS = rendah 

Observed Expected Observed Expected Total 

Step 1 

2 
--.......""""""'''''.,,'''''--' 

3 
"...........,..._·._~",'.~·.·_..,.= .• A'~' 

4 5 3.994 9 10.006 14 
_"",",'_>"'''''~~~H~._~-•. ...",.......v~v ____________ ~_v=~H. __ ~" __ ~~_· ____ =. W'~H~_·.~'_·_·~·'~_~~~· ' __ =~"~m. 

JL .. ~ .,_ ... ~ __ , 1,708 

6 ___ ~0~ ___ ~1,188 11 9.812 11 

7 2 1.266 25 25.734 27 

Classification Tablea 

Predicted 

KKS Percentage 

Observed tinqqi rendah Correct 

Step 1 KKS 84,1 

85.7 

Overall Percentage 84.9 

a, The cut value is ,500 

Variables in the Equation 

95% C.l.for EXP(B) 

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper 

Sikap 1.636 .633 6.689 .010 5.135 1.486 17.741 

Interaksi .901 .331 7.401 ,007 2.461 1.286 4,708 
--- ""-~'-~--~'-~---'- ----"''''-- "~.-.--.'-''''--'----.---' '''.-''--' -_ ..... "._._-----_. __ .... 
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Constant -2.385 .428 31 .056 .000 .092 

a. Variable(s) entered on step 1: Pengetahuan, Sikap, Interaksi. 

Correlation Matrix 

Constant Pengetahuan Sikap Interaksi 

Step 1 

Pe.!].getahuan 

~iki3R 

Interaksi 

-.343 1.000 -.387 -.003 
=~ _ _ ~_~AWN __ .~"~·."'A_h· . ' __ ~v __ ,_·~ __ ,~·~ ____ • 

-.098 -.387 1.000 -.436 

-.480 -.003 -.436 1.000 

Casewise Listb 

Selected Observed Predicted Temporary Variable 

Group Resid ZResid SResid 

.916 3.295 2.240 

-.953 -4 .508 -2.490 
~-- .----.--~.-------

S r** .084 t .916 3.295 2.240 

70 S r** .084 t .916 3. 295 2.240 

74 S t** .953 r 

118 S r** .084 .916 3.295 2.240 

119 S t'* .884 r -.884 -2.762 -2.095 

a. S = Selected, U = Unselected cases, and *. = Misclassified cases. 

b. Cases with studentized residuals greater than 2,000 are listed. 

91 IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS FAKTOR YANG ... Adinda Reza Wibawati



92 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS FAKTOR YANG ... Adinda Reza Wibawati


	COVER
	PERSETUJUAN
	ABSTRAK
	DAFTARISI
	BABI
	BAB2
	BAB3
	BAB4
	BAB5
	BAB6
	DAFTAR PUSTAKA



